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RINGKASAN

DIAN FATIKA DEWI TAMA. 066114025. Efektivitas Kombinasi Ekstrak
Daun Jawer Kotok dan Ekstrak Daun Belimbing Wuluh Sebagai
Antiinflamasi Pada Tikus. Dibawah Bimbingan : Moerfiah dan Lusi
Indriani.

Inflamasi adalah reaksi tubuh terhadap serangan pada bahan yang
menyebabkan infeksi sehingga terjadi meningkatnya aliran darah yang menuju
tempat terjadinya inflamasi. Proses inflamasi merupakan mekanisme perlindungan
dimana tubuh telah berusaha untuk menghilangkan agen-agen berbahan infeksi di
tempat yang cedera dan untuk mempersiapkan keadaan selanjutnya dibutuhkan
untuk memperbaiki jaringan tersebut. Antiinflamasi adalah sebutan untuk
agen/obat menekan proses peradangan.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukkan efektivitas dan dosis yang
efektif dari kombinasi ekstrak daun jawer kotok dan ekstrak daun belimbing
wuluh sebagai antiinflamasi pada tikus jantan. Digunakan hewan uji sebanyak 24
ekor yang dibagi kedalam 6 kelompok percobaan dengan masing-masing
perlakuan terdiri dari 4 ekor tikus sebagai ulangan. Kelompok perlakuan terdiri
dari :control positif Na.diklofenak, control negative Na CMC 0,5%, kombinasi
dosis 1 (ekstrakdaun jawer kotok50 mg/200 g BB : ekstrak daun belimbing
wuluh132,5 mg/200 g BB), kombinasi dosis 2 (ekstrak daun jawer kotok 50
mg/200 g BB : ekstrak daun belimbing wuluh 265 mg/200 g BB), kombinasi dosis
3 (ekstrak daun jawer kotok 100 mg/200 g BB : ekstrak daun belimbing wuluh
132,5 mg/200 g BB) dan dosis tunggal ekstrak daun jawer kotok 100 mg/200 g
BB, yang diberikan peroral.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian dosis 4 ekstrak daun
jawer kotok 100 mg/200 g BB adalah dosis yang paling efektif terhadap

penurunan tebal udem.

Kata kunci : Inflamasi, Antiinflamasi, Daun Jawer Kotok dan Daun
Belimbing Wuluh



SUMMARY

DIAN FATIKA DEWI TAMA.066114025. Effectiveness of the
Combinationof Jawer Kotok Leaf Extractand Belimbing Wuluh Leaf Extract
As Anti-Inflammation in Rats.Under the Guidance:Moerfiah dan Lusi
Indriani.

Inflammation is the body's reaction to attacks on substances that cause
infection, resulting in increased blood flow to the site of inflammation. The
inflammatory process is a protective mechanism by which the body has attempted
to eliminate infectious agents at the site of injury and to prepare for further
conditions needed to repair the tissue. Anti-inflammatory is a term for agents /
drugs that suppress the inflammatory process.

This study aims to determine the effectiveness and effective dose of a
combination of jawer kotok leaf extract and belimbing wuluh leaf extract as an
anti-inflammatory in male rats. 24 test animals were used which were divided into
6 experimental groups with each treatment consisting of 4 rats as replicates. The
treatment group consisted of: positive control of Na.diclofenac, negative control
of 0.5% Na CMC, combination of dose 1 (jawer kotok leaf extract 50 mg/200 g
BB: starfruit leaf extract 132.5 mg/200 g BB), combination dose 2 (jawer kotok
leaf extract 50 mg/200 g body weight: belimbing wuluh leaf extract 265 mg/200 g
body weight), combination dose 3 (jawer kotok leaf extract 100 mg/200 g body
weight: belimbing wuluh leaf extract 132.5 mg/ 200 g BB) and a single dose of
jawer kotok leaf extract 100 mg/200 g BB, which was administered orally.

The results of this study indicate that the administration of 4 doses of
jawerkotok leaf extract 100 mg/200 g BB is the most effective dose to reduce the

thickness of edema.

Keywords: Inflammation, Anti-inflammatory, Jawer Kotok Leaves and
Wouluh Starfruit Leave
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Inflamasi adalah usaha tubuh untuk menginaktivasi organisme yang
menyerang, menghilangkan zat iritan, dan mengatur perbaikan jaringan (Mycek
dkk., 2001). Proses inflamasi dimulai dari stimulus yang akan mengakibatkan
kerusakan sel, sebagai reaksi terhadap kerusakan sel maka sel tersebut akan
melepaskan beberapa fosfolipid yang diantaranya adalah asam arakidonat. Tanda
terjadinya inflamasi adalah pembengkakan atau udema, kemerahan, panas, nyeri
dan perubahan fungsi (Erlina dkk., 2007). Flavonoid yang terdapat pada tanaman
obat merupakan salah satu golongan senyawa yang menunjukkan aktivitas
antiinflamasi (Alvianto, 2006).

Pengobatan pada antiinflamasi yang sering digunakan pada NSAID yaitu
meliputi asprin, diklofenak, piroksikam, ibuprofen, naproxen, indometasin, dan
asam mefenamat.Obat AINS adalah obat yang mempunyai efek analgesik,
antiinflamasi, dan antipiretik (Santoso, 2008). Kemudian mekanasime dari obat
AINS vyaitu menghambat enzim siklooksigenase sehingga mencegah terbentuk
prostaglandin yang merupakan mediator antiinflamasi dan nyeri. Obat AINS akan
mencegabh terjadinya inflamasi, akan tetapi dapat menimbulkan efek samping pada
ginjal, lambung, serta sistem kardiovaskular (Demaria, 2010)

Salah satu bahan alami yang dapat dimanfaatkan sebagai antiinflamasi
yaitu tumbuhan daun jawer kotok (Plectranthus scutellarioides(L).R.Br) atau
yang juga biasa disebut iler atau miana, dapat digunakan untuk membantu
menghilangkan rasa sembelit, nyeri, sakit perut, mempercepat untuk pematangan
bisul, pembunuh cacing, mengatasi wasir, ambein, diabetes mellitus, demam dan
radang telinga (Dalimartha S,2008). Daun jawer kotok mengandung adanya
senyawa saponin, polifenol dan flavonoid, dimana flavonoid merupakan senyawa
yang berperan sebagai antiinflamasi yang bekerja menghambat kerja enzim
siklooksigenase, sehingga mengurangi produksi prostaglandin oleh asam
arakidonat dan mengurangi pembengkakan maupun rasa nyeri yang ditimbulkan.

Penelitian Amitjitraresmu (1995) digunakannya daun jawer kotok sebagai



antiinflamasi dengan persen inhibisi radang pada dosis 100; 200; dan 400
mg/kgBB tikus sebesar 59,81%; 67,49%; dan 79,10%.

Demikian juga tumbuhan daun belimbing wuluh Averrhoa bilimbi (Linn.).
Liantari (2014) menyatakan bahwa daun belimbing wuluh mengandung asam
ferulat, asam galat, kalium oksalat, flavonoid, saponin dan tanin. Bahan aktif
tersebut memiliki khasiat sebagai antioksidan, antibakteri dan antiinflamasi. Ada
beberapa masyarakat memanfaatkan tanaman belimbing wuluh Averrhoa bilimbi
(Linn.) dijadikan produk makanan seperti manisan dan juga sebagai obat untuk
sakit perut, sariawan, rematik, gondongan, gusi berdarah, sakit gigi berlubang,
batuk rejan, memperbaiki fungsi pencernaan, menghilangkan bau amis,
membersihkan noda pada kain, mengkilapkan barang-barang yang terbuat dari
kuningan, dan sebagai kosmetik. Penelitian Bashori (2008) bahwa ekstrak daun
belimbing wuluh dengan dosis 265 mg; 530 mg dan 1.059 mg/kgBB mempunyai
daya antiinflamasi pada tikus putih jantan galur wistar berturut turut adalah
sebesar 49,84%; 62,60% dan 66,31%.Maka akandilakukannyapengujian
untukantiinflamasidarikombinasiekstrakdaunjawer kotok dan daunbelimbing
wuluhdengandosis yang lebihefektif untuk mendapatkan daya antiinflamasi yang
lebih baik.

1.2 Tujuan Penelitian

1. Menentukan efektivitas kombinasi ekstrak daun jawer kotok dan ekstrak
daun belimbing wuluh sebagai antiinflamasi pada tikus putih jantan.

2. Menentukan dosis efektif dari kombinasi ekstrak daun jawer kotok dan
ekstrak daun belimbing wuluh sebagai antiinflamasi pada tikus putih
jantan.

1.3 . Hipotesis

1. Kombinasi ekstrak daun jawer kotok dan daun belimbing wuluh efektif

sebagai antiinflamasi.

2. Ada salah satu kombinasi yang paling efektif sebagai antiinflamasi



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Daun Jawer Kotok
2.1.1 Deskripsi

Tumbuhan jawer kotok merupakan daun yang tunggal, helaian daunnya
berbentuk hati, pangkal yang membulat atau menyerupai bentuk jantung dan
tepinya dihiasi oleh lekuk tipis yang bersambungan, tangkai daun yang
panjangnnya 3-4 cmdengan warna yang beraneka ragam dengan ujungnya yang
meruncing dan juga tulang daunnya menyirip berupa alur, mempunyai batang
herba yang tegak atau berbaring dengan pangkalnya yang merayap tinggi sekitar
30-150 cm. Batangnya bersegi empat dan alur yang agak dalam pada setiap
masing-masing sisi, yang bercabang banyak, berambut, berwarna ungu
kemerahan. Terdapat rambut halus pajang memiliki panjang 7-11 cm, dan
lebarnya 3-6 cm berwarna ungu kecoklatan sampai dengan ungu kehitaman. Dan
terdapat bunga yang berbentuk untaian bunga bersusun, terdapat pada pucuk
tangkai batang yang berwarna putih, ungu, dan merah. Mempunyai aroma bau
yang khas dan rasa yang agak pahit, sifatnya dingin. Buah keras yang berbentuk
seperti telur dan licin. (Departemen Kesehatan Republik Indonesia 1989: 155).
Dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Daun Jawer Kotok(Plectranthus
scutellarioides(L).R.Br.)
2.1.2. Kandungan Kimia dan Manfaat
Daun tumbuhan jawer kotok(Plectranthus scutellarioides(L).R.Br) atau
yang biasa disebut juga miana atau iler secara tradisional yaitu digunakan untuk

membantu menghilangkan sembelit, sakit perut, rasa nyeri, mempercepat



pematangan bisul, pembunuh cacing, mengatasi ambeien, wasir, diabetes mellitus,
radang telingadan demam (Dalimartha, 2008). Menurut hasil penelitian
Amitjitraresmi, (1995) ekstrak yang mempunyai daya antiinflamasi terbaik adalah
infusa daun jawer kotok yang memiliki persen inhibisi radang pada dosis 100;
200; dan 400 mg/kgBB tikus sebesar 59,81; 67,49;dan79,10%. Hasil penapisan
fitokimia menunjukkan adanya senyawa flavonoid, saponin dan polifenol pada
infusa daun jawer kotok.

2.2. Tanaman Daun Belimbing Wuluh
2.2.1. Deskripsi

Tanaman dari belimbing wuluh memiliki ketinggian antara 5-10 m. Selain
tanaman ini di tanam sebagai pohon buah, terkadang menjadi tanaman liar.
Terdapat tanda bekas daun yang berbentuk jantung atau ginjal. Seluruh bunga dan
tangkai putik memiliki panjang yang sama. Daun mahkota yang
hampirbergandengan, berpangkal pucat, berbentuk lanset atau spatel. Bentuk dari
anak daun seperti memanjang atau bulat telur, beruncing, 2 sampai 10 kali, 1-3
cm, mengarah ke ujung poros yang lebih besar, bagian bawah hijau muda. 5-20
cm panjangnya malai bunga yang menggantung, Kelopak memiliki panjang 6
mm. Terdapat lima benang sari yang berada di depan daun mahkota yang akan
mereduksi menjadi staminodia. Berwarna kuning hijau dengan buah buni bentuk
persegi bulat tumpul, 4-6,5 cm panjang yang dimilikinya(van Steenis, 1947).

Buah yang pertama muncul setelah berumur 4-5 tahun dan sepanjang
tahun dapat berbuah (Sudarsono dkk., 2002). Tanaman belimbing wuluh di
ketinggian kurang dari 500 meter di atas permukaan laut (dpl) dengan sistem
pengairan yang sangat baik dapat tumbuh alami karena di daratan Asia yang
merupakan beriklim tropis lembab.Daun belimbing wuluh dapat dilihat pada
Gambar 2.



Gambar 2. Daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L)

2.2.2. Kandungan Kimia dan Manfaat

Herlih, (1993), menyataan bahwa hasil dari pemeriksaan kandungan kimia
yang terdapat dari buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L) yaitu golongan
senyawa flavonoid, pectin, oksalat, minyak menguap, dan fenol. Hasil yang di
dapat dari pengujian ekstrak etanol dapat menunjukkan uji positif pada flavanoid,
senyawa tersebut bersifat aktif sebagai antimikroba. Senyawa flavonoid adalah
salah satu antimiroba yang bekerja dengan mengganggu fungsi membrane
sitoplasma.Tanaman belimbing wuluh Averrhoa bilimbi (Linn.) mengandung
banyak vitamin C alami sangat bergunauntuk menambah daya tahan tubuh dan
memberi perlindungan terhadap penyakit, dan memiliki berbagai kandungan
kimia yaitu asam ferulat, asam galat, kalium oksalat, flavonoid, tanin, dan pektin
(Soedibyo, 1998). Ada beberapa masyarakat memanfaatkan buah belimbing
wuluh (Averrhoa bilimbi L) dijadikan produk makanan seperti manisan dan juga
sebagai obat untuk sakit perut, sariawan, remaik, gondongan, gusi berdarah, sakit
gigi berlubang, batuk rejan, memperbai  fungsi pencernaan, mengilangkan bau
amis, membersihkan noda pada kain, mengkilapkan barang-barang yang terbuat
dari kuningan, dan sebagai bahan kosmetik.

2.3. Inflamasi
2.3.1. Pengertian Inflamasi& Mekanisme

Menurut hasil penelitian Noer dan Waspadji (1996). Inflamasi merupakan
reaksi tubuh terhadap serangan pada bahan yang menyebabkan infeksisehingga
terjadi perubahan patofisiologis yaitu meningkatnya aliran darah yang menuju

tempat terjadinya inflamasi, meningkatnya jumlah leukosit dimulai oleh neutrofil,



makrofag, dan limfosit yang keluar dari pembuluh darah yang menuju ke jaringan
di daerah tempat inflamasi kemudian bergerak mengarah ke tempat cedera di
bawah pengaruh stimulus kemotaksis, dan permeabilitas dari pembuluh darah
yang meningkat. Perbaikan jaringan berupa pergantian sel parenkim yang rusak
dengan sel baru melalui regenerasi atau menggantinya dengan jaringan ikat
(Pringgoutomo et al, 2000).

Pada saat proses inflamasi sedang berlangsung telah terjadi reaksi vaskular
berkumpulnya sel darah putih (lekosit), elemen-elemen darah, cairan, dan
mediator kimia.Suatu mekanisme perlindungan dari tubuh dimana tubuh telah
berusaha untuk menetralisirkan dan menghilangkan agen-agen berbahan infeksi
atau yang berbahaya di tempat yang cedera selain itu untuk mempersiapkan
keadaan selanjutnya yang dibutuhkan untuk memperbaiki jaringan tersebut (Kee
dan Joyce, 1996). Perbaikan jaringan berupa pergantian sel parenkim yang rusak
dengan sel baru melalui regenerasi ataumenggantinya dengan jaringan ikat
(Pringgoutomo et al, 2000). Proses inflamasi dari stimulus yang akan
mengakibatkan kerusakan sel, sebagai reaksi terhadap kerusakan sel maka sel
tersebut akan melepaskan beberapa fosfolipid diantaranya yaitu asam arakidonat.
Setelah asam arakidonat telah bebas akan diaktifkan oleh beberapa enzim,
diantaranya lipooksigenase dan siklooksigenase. Kemudian Enzim tersebut akan
merubah asam arakidonat kedalam bentuk yang tidak stabil (hidroperoksid dan
endoperoksid) dan selanjutnya dimetabolisme menjadi tromboksan, prostasiklin,
leukotrin, dan prostaglandin. Bagian prostaglandin dan leukotrin yang
bertanggung jawab terhadap gejala-gejala pada peradangan (Katzug, 1998).

2.3.2. Tanda-tanda Inflamasi

Menurut Guyton (1997). Menyatakan bahwainflamasi ditandai dengan
adanya vasodilatasi pembuluh darah lokal yang mengakibatkan terjadinya aliran
darah setempat yang berlebihan, peningkatan permeabilitas kapiler. Inflamasi
dapat menyebabkan pembekuan cairan di dalam ruang interstisial yang
disebabkan oleh fibrinogen dan protein lainnya yang bocor dari kapiler dalam
jumlah yang besar. Inflamasipun menyebabkan migrasi sejumlah besar monosit
dan granulosit ke dalam jaringan, serta pembengkakan sel jaringan.

1) Pembengkakan (Tumor)



Pembengkakan adalah tahapan kedua dari inflamasi. Dimana plasma
merembes kedalam jaringan interstisial pada tempat cedera tersebut. Kinin
mendilatasi arteriol yang meningkatkan permebilitas kapiler.

2) Panas (Kalor)
Panas yang berada di tempat inflamasi dapat disebabkan oleh
betambahnya pengumpulan darah dan mungkin juga dikarenakan pirogen
yang telah mengganggu pusat pengatur panas pada hipotalamus.

3) Nyeri(Dolor)
Nyeri yang disebabkan oleh pelepasan mediator-mediator kimia
diantaranya bradikinin, prostaglandin dan pembengkakan.

4) Kemerahan (Rubor)
Kemerahan telah terjadi pada tahap pertama dari inflamasi. Karena
pelebaran pembuluh darah pada jaringan yang mengalami gangguan,
kemudian menyebabkan darah berkumpul pada daerah cedera jaringan
akibat pelepasan dari mediator kimia tubuh. Histamin mendilatasi arteriol
(Kee, Joyce L, 1996; Pringgoutomo dkk,2000).

2.3.3. Jenis Inflamasi
Jenis inflamasi terbagi menjadi 2 macam :
1. Inflamasi kronik
Inflamasi kronik dapat terjadi apabila penyembuhan tidak sempurna pada
radang akut jika penyebabnya jelas menetap atau jika penyebabnya ringan dan
timbul berulang-ulang. Dapat pula diakibatkan oleh reaksi imunologik. Radang
dapat terjadi berlangsung lama (berminggu-minggu, berbulan-bulan). Adanya
radang kronik ditandai dengan lebih banyak ditemukan sel limfosit, sel plasma
dan makrofag, dan biasanya disertai puladengan pembentukan granulasi yang
menghasilkan fibrosis. Contoh inflamasi kronik yaitu akibat tuberculosis
(Pringgoutomo dkk, 2000).
2. Inflamasi Akut
Pada inflamasi akut proses dapat berlangsung singkat beberapa menit
sampai dengan beberapa hari, dengan gambaran utama eksudasi cairan dan

protein plasma serta emigrasi sel leukosit terutama neutrofil. Tanda-tanda



pokok peradangan akut mencakup kemerahan (rubor), panas (kalor), rasa
nyeri(dolor), dan pembengkakan (tumor) (Pringgoutomo et al, 2000).

2.4. Antiinflamasi
2.4.1. Pengertian Antiinflamasi

Menurut hasil penelitian Dorlan, (2002). Antiinflamasi yaitu sebutan untuk
agen atau obat yang menekan proses peradangan atau bekerja melawan. Ada tiga
mekanisme yang digunakan untuk menekan peradangan vyaitu pertama
menghambat enzim siklooksigenase. Siklooksigenase mengkatalisa sintetis
pembawa pesan kimia yang poten yang disebut prostaglandin, yang mengatur
peradangan, analgesia, suhu tubuh, agregasi trombosit dan sejumlah proses lain.
Mekanisme yang kedua adalah untuk mengurangi keradangan melibatkan
penghambatan fungsi-fungsi dari imun. Dalam proses peradangan, peran
prostaglandin yaitu untuk memanggil sistem imun. Gejala peradangan (panas,
kemerahan, nyeri) disebabkan oleh infiltrasi jaringan lokal oleh sel imun dan
pelepasan mediator kimia oleh sel-sel seperti itu. Mekanisme ketiga adalah untuk
mengobati peradangan yaitu mengantagonis efek kimia yang dilepaskan oleh sel-
sel imun. Histamin, yang dilepaskan oleh sel basofil dan mast sebagai respon
terhadap antigen, yang akan menyebabkan peradangan dan konstriksi bronkus

dengan mengikat respon histamin pada sel-sel bronkus. (Olson, 2002).

2.4.2. Obat-obat Antiinflamasi.

A. Antiinflamasi Steroid

Efek antiradang antiinflamasi steroid berhubungan dengan kemampuannya

untuk merangsang biosintesis protein lipomodulin yang dapat menghambat kerja
enzimatik fosfolipase sehingga mencegah pelapasan mediator nyeri yaitu asam
arakidonat dan metabolitnya, seperti prostaglandin prostasiklin, tromboksan, dan
leukotrin. Jalur siklooksigenase dan lipooksigenase dapat memblok obat ini
sedangkan Antiinflamasi Non Steroid (AINS) hanya untuk memblok
siklooksigenase saja. Oleh sebab itu efeknya lebih baik dibanding AINS, tetapi
efek sampingnya lebih berbahaya dari pada dosis tinggi dan jika digunakan dalam
jangka waktu lama (Tjay dan Rahardja, 2007).

B. Antiinlamasi Non Steroid (AINS)



AINS adalah obat yang secara luas sudah dipergunakan sebagai terapi
penyakit yang berubungan dengan proses inflamasi. Selain memilik efek
antiinflamasi, sebagian besar AINS juga memiliki efek antipiretik dan analgetik.
Mekanisme kerja golongan obat ini dengan menghambatnya enzim
siklooksigenase sehingga terjadi konversi asam arakidonat menjadi PGG2/PGH
(Endoperoksid)  terganggu. Dari  Setiap obat akan  menghambat
siklooksigenasedengan kekuatan dan selektivitas yang berbeda (Wilmana dan
Sulistia 2007).

2.4.3. Metode Anti Inflamasi
1) Metode pembentukan eritema
Dilakukannya metode ini berdasarkan pengamatan secara visual terhadap
eritema pada kulit hewan yang sudah dicukur bulunya. Menggunakan suspense
barium sulfat hewan percobaan dihilangkan bulunya. Kemudian dua puluh
menit dibersihkan menggunakan air panas. Hari selanjutnya senyawa uji
disuspensikan dan setengah dosisnya diberikan 30 menit sebelum pemaparan
UV. Setengah dosisnya lagi diberikan sesudah 2 menit berjalan pemaparan UV.
Eritema dibentuk akibat iritasi sinar UV berjarak 20 cm diatas marmot. Eritema
dinilai setelah 2 dan 4 jam setelah pemaparan (Vogel, 2002).
2)  Metode pembentukan edema buatan
Berdasarkan pengukuran volume dari edema buatan metode ini digunakan.
Pengukuran volume edema dilakukan sebelum dan sesudah pemberian zat
yang telah diuji. Beberapa bahan radang yang telah digunakan untuk induksi
edema diantaranya ragi, kaolin, formalin, dextran, telur albumin, dan
poisakarida sulfat seperti karagenan. Antara bahan-bahan induksi edema,
karagenan telah digunakan untuk menjadi bahan yang paling sesuai dan juga
memberikan nilai input yang cukup baik untuk anti inflamasi (Parmar &
Prakash, 2006).
3) Metode induksi oxazolon edema teiinga mencit
Pada percobaan ini telinga tikus diinduksi 0,01 ml 2% larutan oxazolon
kedalam telinga kanan. Kemudian inflamasi terjadi dalam 24 jam. Hewan

dikorbankan dibawah anastesi lalu dibuat preparat dengan 8 mm dan
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perbedaan berat preparat menjadi indikator inflamasi udem (Vogel,2002;
Parmar, 2006).

4) Metode pembentukan kantong granuloma
Pada metode ini respon yang terjadi seperti gejala iritasi, migrasi leukosit, dan
makrofag ke tempat radang yang mengakibatkan kerusakan jaringan dan
timbul granuloma, berdasarkan pengukuran pada volume eksudat yang
terbentuk dalam kantong granyloma. Pada awal benda yang terbentuk pellet
yang terbuat dari kapas yang ditanam dibawah kulit abdomen tikus
menembus lapisan linia laba (\VVogel, 2002).

5) Metode iritasi dengan panas
Berdasarkan metode ini pengukuran luas radang dan berat edema yang
dibentuk setelah diiritasi dengan panas. Awal mula zat warna tripan biru
diberikansecara disuntikkan melalui 1V, dimana zat ini akan berikatan dengan
albumin plasma. Dengan panas yang tinggi dapat merangsang pada daerah
penyuntikan. Timbulnya inflamasi karena adanya panas yang menyebabkan
pembebasan histaminendrogen. Albumin plasma dan zat warna akan keluar
dari pembuluh darah yang mengalami dilatasi bersama-sama sehingga
jaringan yang meradang kelihatan berwarna. Penilaian derajat inflamasi
diketahui dengan mengukur luas radang yang diakibatkan perembesan zat ke
jaringan yang meradang. Selain itu Pengukuran juga dapat dilakukan dengan
menimbang edema yang terbentuk, dimana jaringan yang meradang dipotong
kemudian ditimbang (\Vogel, 2002)

2.5. Ekstraksi
2.5.1 Ekstrak dan Ekstraksi

Ekstraksi merupakan suatu kegian penarikan kandungan kimia yang dapat
larut sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan menggunakan
pelarut cair. Senyawa aktif yang terdapat dalam berbagai simplisia dapat
digolongkan ke dalam golongan minyak atsiri, alkaloida, flavonoida dan lainnya.
Dengan diketahuinya senyawa aktif yang terkandung dalam simpilisia akan
mempermudah pemilihan pelarut dan cara ekstraksi yang tepat (Ditjen POM,
2000).
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Ekstrak adalah sediaan kental yang diperolen dengan mengekstraksi
senyawa aktif dari suatu simplisia menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian
semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa
diperlakukan demikian sehingga memenuhi baku yang telah ditetapkan (Depkes,
2000)

2.5.2 Infundasi

Infundasi adalah sediaan cair yang dibuat dengan menyari simplisia
dengan air pada suhu 90° C selama 15 menit. Infundasi ini proses yang umum
digunakan untuk menyari zat aktif yang larut dalam air dan bahan — bahan
nabati.Penyarian dengan cara ini menghasilkan sari yang tidak stabil dan
mudahtercemar oleh kuman, oleh sebab itu sari yang diperoleh dengan cara ini
tidakboleh disimpan lebih dari 24 jam (Depkes RI, 2000).
2.6. Natrium Diklofenak

Natrium diklofenak atau asam asetat termasuk salah satu dari golongan
nonsteroid anti-inflammatory drugs (NSAIDs). Aktifitas antiinflamasi terkait
dengan efikasinya meringankan nyeri yang berhubungan dengan inflamasi dan
dysmenorrhea primer, diklofenak digunakan dalam pengobatan osteoarhritis,
rheumatoid arhritis, dan ankylosing spondylitis. Diklofenak tersedia di pasaran
dalam bentuk natriumnya ( Castillo dan Bruzzone, 2006).

Diklofenak adalah derivat sederhana dari asam fenilasetat yang menyerupai
flurbiprofen dan melofenamat, obat ini adalah penghambat cyclooxygenase yang
relatif nonselektif dan kuat serta mengurangi aktifitas asam arakidonat obat ini
mempunyai waktu paruh 1-2 jam. Obat ini dilaporkan dapat mengurangi sistesis
prostaglandin dan leukotrien (Katzung, 2002). Walaupun waktu paruhnya singkat,
diklofenak diakumulasikan di cairan sinovia yang menjelaskan efek terapi di sendi
jauh lebih panjang dari waktu paruh obat tersebut (Wilmana, 1995).

Natrium diklofenak adalah suatau senyawa antiinflamasi nonsteroid yang
bekerja sebagai analgesik, antipiretik dan antiinflamasi. Senyawa ini
sangatmerangsang lambung sehingga untuk mencegah efek samping ini bentuk

sediaan oral (tablet) natrium diklofenak disalut enteric. (Mutchler,1991).
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2.7. Karagenan

Menurut  hasil  penelitian  Corsini et al, (2005)Karagenin
merupakansulphated polysaccaride bermolekul besar sebagai induktor untuk
inflamasi. Karagenin digunakan sebagai penginduksi radang yang memiliki
beberapa keuntungan antara lain: tidak menimbulkan kerusakan jaringan, tidak
meninggalkan bekas dan memberikan respon yang lebih peka terhadap obat
antiinflamasi dibanding dengan senyawa iritan yang lainnya (Siswanto dan
Nurulita, 2005). Ada beberapa tipe karagenin, yaitu lambda (1) karagenin, iota
(i) karagenin dan kappa (k) karagenin. Dibandingkan dengan jenis karagenin
yang lain, Lambda (A) karagenin memiliki kelebihan paling cepat untuk
menginduksi terjadinya inflamasi dan memiliki bentuk gel yang baik dan tidak
keras (Rowe et al., 2003).

Tikus merupakan salah satu hewan yang dapat digunakan untuk pengujian
daya antiinflamasi dengan menggunakan pemicu kimiawi sehingga terbentuk
udem sebagai salah satu gejala fisiologis terjadinya inflamasi. Zat yang dapat
digunakan untuk memicu terbentuknya udem antara lain: mustard oil 5%,
dextran 1%, egg white fresh undiluted, serotonin kreatinin sulfat, lamda
karagenin 1% yang diinduksikan subplantar pada kaki tikus. Karagenin adalah
ekstrak chondrusyang menyebabkan inflamasi apabila diinjeksikan subplantar
pada tikus (Domer, 1971).
2.8.Tikus Putih (Rattus norvegicus)

Koeman, (1987), menyatakan bahwa tikus putih adalah hewan yang paling
banyak digunakan untuk penelitian dalam percobaan toksisitas. Hal ini di
karenakan antara manusia dengan tikus putih mempuyai anatomi dan fisiologi
yang hampir sama. sedangkan kebanyakan proses biofisik dan biokimia juga
sama berdasarkan fungsi fisiologiknya.

Aspek kenyamanan pada tikus percobaan harus terpenuhi selama masa
penelitian, dilakukan untuk meminimalkan bias penelitian terhadap hewan
percobaan . Selain itu lokasi untuk kandang tikus harus terbebas dari suara ribut
dan terjaga asap industri atau polutan lainnya. Kandang harus terbuat dari bahan
yang mudah dibongkar, mudah dipasang kembali, dan harus cukup kuat, tidak

mudah rusak. Kandang harus tahan gigitan, hewan tidak mudah lepas, tetapi
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harus tampak jelas dari luar. Selain itu untuk alas kandang sendiri tidak boleh
berbau untuk mencegah gangguan respirasi dan selalu kering, alat-alat di dalam
kandang dibersihkan tiap 1-2 kali/minggu. kelembapan berkisar antara 40-70%.
Cahaya harus diusahakan agar terdapat 12 jam terang dan 12 jam gelap dan Suhu
kandang yang ideal berkisar antara 18-27°C (Malole dan Pramono, 1989).

Malole dan Pramono, (1989),Ada beberapa galur yang dimiliiki olehtikus,
antara lain galur Sprague-Dawley, Wistar, dan Long Evans. Tikus putih (Rattus
novergicus) galur Sprague-Dawley mempunyai ciri-ciri mata berwarna merah,
tubuhberwarna putih, , ukuran kepala kecil, dan ekornya lebih panjang dari
tubuhnya. Berat saat lahir pada tikus dapat mencapai 5-6 g, dan pada saat
dewasa berat badannya dapat mencapai 450-520 g pada jantan dan 250-300
gram pada betina. Menurut Priambodo (1995), bagi seekor tikus putih setiap
harinya harus mempunyai kebutuhan pakan kurang lebih sebanyak 10% dari
bobot tubuhnya, apabila pakan tersebut merupakan pakan kering (Priambodo,
1995). Dengan hal ini dapat meningkat sampai 15% dari bobot tubuhnya, dan
jika pakan yang dikonsumsi berupa pakan basah. Rata-rata konsumsi tikus yaitu
18,62 g/ekor/hari dengan pemberian ransum berkadar protein 16% (Raimon,
2006). Tikus Putih (Spraguae-Dawley)dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3.TikusPutih (Sprague-Dawley)



BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1.Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Februari 2020 sampai dengan
bulan April2020 di Laboratorium Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Pakuan Bogor dan Laboratorium Farmakologi
Fakultas Kedokteran Hewan Institut Pertanian Bogor.
3.2.Alat dan Bahan

Alat — alat yang digunakan dalam penelitian : Alumunium foil, alu, ayakan
Mesh 30, batang pengaduk, blender, botol coklat, cawan kurs, cawan porselen,
gelas ukur, kertas saring, kandang hewan uji, pletismometer beserta kelengkapan
lainnya penunjang penelitian seperti pakan, labu ukur, lemari es untuk
mendinginkan dan menyimpan ekstrak, gravimetri, mortar, neraca analitik,
peralatan gelas kimia, sonde oral, syringe dan spuit injeksi oral, stopwatch, vacum
dry.

Hewan uji yang digunakan adalah tikus putih (Rattus norvegicus L.) jantan
galur Sprague dawley sebanyak 24 ekor dengan umur 2-3 bulan dan berat badan
+200 g. Daun jawer kotok dan daun belimbing wuluh yang diperoleh dari
perkebunan daerah Cileungsi Bogor. Bahan — bahan yang digunakan antara lain
aquadest, etanol 70%, larutan fisiologis (NaCl 0,9%), karagenin (tipe 1) sebagai
inductor peradangan dan kalium diklofenak sebagai pembanding dalam uji
antiiflamasi, FeCls, HCI pekat, serbuk logam Mg, HCI 2N, methanol pekat,
pereaksi LP.

3.3.Metode Penelitian
3.3.1.Determinasi Tanaman

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daun jawer kotok yang
berwarna ungu gelap dan daun belimbing wuluh yang diperoleh dari Perkebunan
di daerah Cileungsi, Bogor. Determinasi tanaman dilakukan di Lembaga IImu
Pengetahuan Indonesia (LIPI) Pusat Penelitian Biologi Cibinong Science
Center.JI.Raya Jakarta-Bogor Km 46 Cibinong 16911.
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3.3.2. Pembuatan Serbuk Simplisia
a. Daun Jawer Kotok
Daun jawer kotok yang telah dipanen dibersihkan dan dilakukan sortasi
basah, kemudian daun dicuci dengan air mengalir sampai bersih kemudian
ditiriskan. Sedangkan daun miana dirajang terlebih dahulu sebelum dikeringkan.
Simplisia dikeringkan dalam oven pada temperatur suhu 40-50°C, setelah
simplisia kering dilakukan sortasi kering yang bertujuan untuk membersihkan
kotoran yang mungkin terbawa saat pengeringan. Simplisia kering dihaluskan
dengan menggunakan blender lalu diayak dengan ayakan mesh 30, serbuk
simplisia yang diperoleh kemudian disimpan dalam wadah bersih dan tertutup
rapat (DepKes RI, 1985).
b. Daun Belimbing Wuluh
Daun belimbing wuluh dengan tangkainya yang telah dipanen dibersihkan
dan dilakukan sortasi basah. Kemudian daun dicuci dengan air mengalir sampai
bersih kemudian ditiriskan. Sedangkan daun belimbing wuluh dirajang terlebih
dahulu sebelum dikeringkan. Simplisia dikeringkan dalam oven pada temperatur
suhu 40-50°C, setelah simplisia kering dilakukan sortasi kering yang bertujuan
untuk membersihkan kotoran yang mungkin terbawa saat pengeringan. Simplisia
kering lalu di petik tangkainya dihaluskan dengan menggunakan blender lalu
diayak dengan ayakan mesh 30, serbuk simplisia yang diperoleh kemudian
disimpan dalam wadah bersih dan tertutup rapat (DepKes RI, 1985).
3.3.3. Pembuatan Ekstrak kental
a. Daun Jawer Kotok dan Daun Belimbing Wuluh
Ekstrak daun jawer kotok dan daun belimbng wuluh dibuat dengan cara
infundasi, Sebanyak 500 g serbuk daun jawer kotok dan daun belimbing wuluh
dan ditambahkan 5 L air. Campuran tersebut dipanaskan selama 15 menit,
dihitung saat suhu telah mencapai 90°C sambil diaduk sesekali (DepKes RI,
2000), dilakukan pengulangan sebanyak 2 kali. Filtrat yang dihasilkan dibuat
ekstrak kental dengan menggunakan alat vacum dry.Dihitung persen rendemen
ekstrak kental daun jawer kotok dan daun belimbing wuluh.

% Rendemen =berat ekstrak yang diperoleh x 100%

berat awal serbuk
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3.3.4. Pengujian Mutu Simplisia Dan Ekstrak Daun Jawer Kotok Dengan
Daun Belimbing Wuluh
a. Penetapan kadar air

Penentuan kadar air dilakukan dengan menggunakan metode gravimetri.
Sampel dimasukkan sebanyak 10 g ke dalam wadah yang telah ditara, Keringkan
pada suhu 105°C selama 5 jam, dan timbang. Dilanjutkan pengeringan dan
timbang pada jarak 1 jam sampai perbedaan antara dua penimbangan berturut-
turut tidak lebih dari 0,25% (Depkes RI, 1995). Persyaratan kadar air yang tertera
pada Materia Medika Indonesia Edisi V kurang dari 10% .

cawan isi sebelum dipanaskan—cawan isi sesudah dipanaskan
£ Z x 100%

% Kadar air =
cawan isi sebelum dipanaskan—cawan kosong

b. Penetapan Kadar Abu

Ditimbang 2-3 g sampel dengan seksama, dimasukkan ke dalam krus
platina atau krus silikat yang telah dipijarkan dan ditara, diratakan. Dipijarkan
perlahan-lahan hingga arang habis dalam tanur bersuhu 700°C, didinginkan lalu
ditimbang. Jika dengan cara ini arang tidak dapat dihilangkan, ditambahkan air
panas, disaring dalam krus yang sama. Dimasukkan filtrat ke dalam Kkrus,
diuapkan, dipijarkan hingga bobot tetap, ditimbang. Dihitung kadar abu terhadap
bahan yang telah dikeringkan di udara. Dilakukan pengulangan 2 kali (duplo)
caranya Yyaitu dengan memasukkan krus kedalam tanur secara bersamaan.
Lanjutkan pengeringan dan timbang pada jarak 1 jam sampai perbedaan antara
dua penimbangan berturut-turut tidak lebih dari 0,25% (Depkes RI, 1995).
Persyaratan kadar abu tidak lebih dari 12 %

Bobot abu yang diperoleh

Kadar Abu Total = x 100 %

Bobot awal simplisia
3.3.5. Uji Fitokimia Simplisia dan Ekstrak Kering Daun Jawer Kotok
dengan daun Belimbing Wuluh
a. Uji Alkaloid
Ditimbang serbuk simplisia 1 g dikocok dengan 20mL methanol, dan 3mL
ammonia, kemudian panaskan pada suhu 60°C kocok selama 15 menit
kemudian disaring. Lalu filtrate dipekatkan kurang lebih 3 mL, kemudian

tambahkan 5mL HCI 1N. teteskan filtrate pada 2 kaca arloji masing-masing 3
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tetes, selanjutnya tambahkan pereaksi Dragendorff, Mayer, dan dicatat warna
yang timbul (Hanani, 2015).
b. Uji Flavonoid
Sampel ekstrak etanol tanaman sebanyak 2-3 mL ditambahkan 1mL
larutan asam klorida pekat dan serbuk magnesium. Terbentuknya warna pink
atau merah menunjukan larutan ekstrak tersebut mengandung flavanoid. Hasil
postifnya adalah tertariknya warna kuning merah pada lapisan alcohol
(Kumoro, 2015).
c. Uji Saponin
Sebanyak 0,5 g sampel ekstrak etanol dimasukan kedalam tabung reaksi,
ditambahkan 10 mL air panas, didinginkan dan kemudian kocok kuat-kuat
selama 10 detik. Terbentuknya busa yang stabil setinggi kurang lebih 1 cm
selama 1 menit menandakan adanya kandungan senyawa saponin (Hanani,
2015).
d. Uji Tanin
Ditimbang serbuk simplisia 2 g diekstraksi menggunakan etanol 80%
(30mL), selama 15 menit menggunajan pendingin tegak balik, saring.
Diuapkan filtrat yang diperoleh menggunakan penangas air.ditambahkan
aquadest panas pada sisa penguapan, lalu diaduk. Setelah dingin larutan
disentrifugasi. Dipisahkan cairan diatasnya dengan cara dekantasi, kemudian

larutan digunakan sebagai larutan uji.

Larutan uji dilakukan percobaan sebagai berikut:

a) Filtrat ditambahkan larutan 10%, akan timbul endapan warna putih.

b) Filtrat ditambahkan NaCl-gelatin (larutan 1% gelatin dalam larutan 10%
NaCl dengan perbandinga 1:1), akan timbul endapan dan dibandingkan
dengan hasil pada poin a.

c) Filtrat ditambahkan larutan FeClz 3%, akan terjadi warna hjau biru hingga
kehitaman.pH larutan uji dibuat sekitar 3-6, jika perlu ditambahkan
beberapa tetes latutan Pb (Il) asetat 25% atau larutan striknin nitrat

sehingga dihasilkan endapan (Hanani, 2015).
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3.3.6 Aklimatisasi Hewan Coba

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tikus putih
jantan (Sprague-Dawley) sebanyak 24 ekor dengan berat tikus berkisar antara
180-200 g. Hewan percobaan diaklimatisasi terlebih dahulu selama 1 minggu
agar dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan. Selama proses aklimatisasi
tikus diberi makan dan minum serta pengamatan kondisi umum dan
penimbangan bobot badan.Tikus tersebut kemudian dibagi menjadi 6
kelompok secara acak, masing-masing sebanyak 4 ekor tikus
perkelompok.Dengan perhitungan berikut :

Coefficient Variant (CV) = % x 100%

3.3.7 Pembuatan Larutan Uji
a. Pembuatan Suspensi Sodium Diklofenak
Sebanyak 10 tablet digerus dan diambil serbuk sebanyak 218,232 mg.
Serbuk dimasukkan kedalam lumpana. kemudian ditambahkan NaCMC sampai
homogen dan dicukupkan volumenya hingga 100mL untuk larutan stok.
b. Pembuatan Suspensi Karagenan 1%
Sebanyak 0,1g karagenan ditimbang kemudian ditambahkan air sedikit
demi sedikit dilarutkan dalam NaCl 0,9% dalam labu ukur 50 mL.
3.3.8 Uji Aktivitas Inflamasi
Uji aktivitas inflamasi dilakukan bertujuan untuk mengetahui selang waktu
pemberian karagenan. Uji ini menggunakan 24 ekor tikus putih jantan yang
sebelumnya sudah dipuasakan £ 15 jam dan hanya diberi minum berupa air untuk
menghindari kemungkinan adanya pengaruh makanan terhadap absorbsi senyawa
uji sehingga dapat mempengaruhi efek antiinnflamasi yang dihasilkan.Kemudian
bobot badannya ditimbang, untuk mengetahui kehomogenan berdasarkan bobot
badan, dengan menghitung coefficient variant (CV). Tikus percobaan masih dapat
dinyatakan homogen bila CV nya <15% (Suharyadi dan Purwanto, 2009). Tikus
putih dibagi ke dalam 6 kelompok, kemudian diaklimatisasi selama * 7 hari untuk
mengadaptasi hewan coba. Setelah tikus diadaptasi kemudian diinduksi karagen
1% secara subplantar, setelah 15 menit diberikan perlakuan sebagai berikut : pada

kelompok kontrol negatif, hewan uji diberikan Na CMCsebanyak 2 mL secara
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oral. Pada kelompok kontrol positif, hewan uji diberikan sodium diklofenak50mg.
Udem diukur selama 3 setengah jam pada menit ke-0, 30, 60, 90, 120, 150, 180,
210 untuk mengetahui kadar kenaikan ketebalan udem pada telapak kaki tikus.

Pembagian perlakuan dosis pada setiap kelompok seperti dibawabh ini :

1. Kelompok I : Kontrol positif diberikan Sodium diklofenak 50 mg/kgBB
(218,232 mg)sebanyak 2mL

2. Kelompok Il : Kontrol negatif larutan CMC Na 0,5% (0,25 mg)
sebanyak 2mL.

3. Kelompok Il : Dosis I diberikan kombinasi ekstrak daun jawer kotok dan

daun belimbing wuluh(1/, somg :1/, 1325 mg)dengan dosis daun jawer kotok 10
mg dan daun belimbing wuluh 26,5 mg sebanyak 2 mL
4. Kelompok IV : Dosis Il diberikan kombinasi ekstrak daun jawer kotok
dan daun belimbing wuluh (1/, somg : 1265mg) dengan dosis daun jawer kotok
10 mg dan daun belimbing wuluh 53 mg sebanyak 2 mL
5. KelompokVV  : Dosis Il diberikan kombinasi ekstrak daun jawer kotok
dan daun belimbing wuluh (1100 mg : 1/, 1325 mg)dengan dosis daun jawer
kotok20 mg dan daun belimbing wuluh26,5 mg sebanyak 2 mL
6. Kelompok VI : Dosis IV yang diberikan ekstrak daun jawer kotok 100
mg/kgBB
Dosis yang diberikan berdasarkan hasil penelitian Amitjitraresmu (1995)
untuk daun jawer kotok 100mg/kgBB dan hasil penelitian Bashori (2008)
untuk daun belimbing wuluh 265mg/kgBB. Kemudian perlakuan diatas
diberikan secara oral.
3.3.9 Parameter yang diukur
Penyembuhanudemdilakukandengancaramengukurvolume udem  (mm/menit)
telapak kaki tikusdenganmenggunakanalat Pletismometer .
Persentase radang tiap waktu ditentukan dengan rumus sebagai berikut (Mansjoer,

1997):

vt -vo

% Radang = —o X 100%

Keterangan :
V= volume telapak kaki tikus pada waktu t
Vo = volume telapak kaki tikus sebelum injeksi keragenan
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% Inhibisi Udem = T"’ x 100%

Keterangan :
a = %udem pada kelompok negatif
b= % udem pada kelompok perlakuan

Persen potensi relatif daya anti inflamasi (PRDA) dapat diketahui dengan
membandingkan terhadap kelompok positif dengan rumus :

% Penghambatan Inflamasi kel.perlakuan

PRDA = X 100%

% Penghambatan Inflamasi sodium diklofenak

(Wicaksana, 2016).

3.4 Analisis Data

Untuk memperoleh suatu kesimpulan mengenai pengaruh kombinasi ekstrak
daun jawer kotok dan daun belimbing wuluh terhadap penurunan volume udem
pada telapak kaki tikus putih jantan, maka data-data yang diperoleh dianalisa
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan masing-masing 4
ekortikus sebagai ulangan. Model umum rancangan acak kelompok yang biasa

digunakan sebagai berikut :

Yij=p 1+ Bj+ €

Keterangan :

Yij = Pengamatan pada perlakuan ke-i dan kelompok ke-j
Hu = Rataan umum

ti = Pengaruh perlakuan ke-i (i=1,2,3,4,5)

Bj = Pengaruh kelompok ke-i (i=1,2,3,4)

€jj = Pengaruh acak pada perlakuan ke-1 kelompok ke-j

i =1,2,3,4,5. (banyaknya perlakuan)
J = 1,2,3,4. (banyaknya kelompok)

Banyaknya ulangan minimum RAK adalah:



Keterangan :

t(n-1)>15
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t = Banyaknya treatment atau treatment combination apabila percobaan
dilakukan secara faktorial

n = Banyak ulangan
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Tabel 2. Daftar Sidik Ragam Rancangan Acak Kelompok

SumberRaga DerajatBeba JumlahKuad

Kuadrat

F Hitun
m s (DB) rat (JK) Tengah (KT) tung
Kelompokula 1 IKK JKK KTK
ngan DBK KTG
Perlakuan t-1 JKP JKP KTP
DBP KTG
K
Galat (t-1) (r-1) IKG JRG
DBG
Total tr-1 JKT

Tabel 3. Kaedah Keputusan

Hasil Analisis Kesimpulan Analisis Kesimpulan Penelitian
: : Terima HO
F hitung< F o T'd"’}k qyata (Tidak ada perbedaan pengaruh
(P. Value>a) (non significant)
antar perlakuan)
F hitung> F a Nvata Tolak HO
(P. Value <a) VYA (Ada perbedaan pengaruh antar
(significant)
perlakuan)
Tolak HO

Fhitung> F 0.01
(P. Value < a)

Sangat nyata
(highly significant)

(Ada perbedaan sangat nyata
antar perlakuan)




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Determinasi

Daun jawer kotok dan daun belimbing wuluh diperoleh dari perkebunan
daerah Cileungsi-Bogor. Berdasarkan hasil determinasi di Herbarium Bogoriense
Bidang Botani Pusat Penelitian Biologi LIPI Cibinong Bogor, menyatakan bahwa
tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman daun jawer kotok
(Plectranthus scutellarioides(L).R.Br) termasuk ke dalam keluarga Lamiaceae
dan daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L) termasuk ke dalam keluarga
Oxalidaceae. Hasil determinasi dapat dilihat pada Lampiran 6.

4.2. Hasil Pembuatan Serbuk Simplisia Daun Jawer Kotok dan Daun
Belimbing Wuluh

Daun jawer kotok dan daunbelimbing wuluh segar yang digunakanmasing-
masingsebanyak 5 kg. Kemudian dikeringkan menggunakan oven, dihaluskan
dengan grinder, dan diayak menggunakan Mesh 30. Serbuk daun jawer kotok
yaitu 5000 g sebanyak 544 g dengan rendemen serbuk sebesar 10,88%. Hasil
pemeriksaan oganoleptik daun jawer kotok berupa serbuk halus dengan warna
coklat ungu gelap, aroma khas mirip seperti daun sirih, dan memiliki rasa yang
agak pahit. Serbuk daun belimbing wuluh yaitu 5000 g sebanyak 527 g dengan
rendemen serbuk sebesar 10,54%. Hasil pemeriksaan oganoleptik daun belimbing
wuluh berwarnahijaukecoklatan, berbaukhas. Rendemen serbuk disajikan pada
Lampiran 5. Tujuan dari pembuatan simplisia kering menjadi serbuk yaitu untuk
membuat luas permukaan simplisia agar lebih besar sehingga proses
pengekstraksian menjadi lebih efisien.Hasil dari penelitian (Inggrita,2018)
mendapatkan hasil redemen sebesar 10,58% pada serbuk daun jawer kotok. Jika
dibandingkan dengan hasil yang di dapatkan tidak terlalu jauh karena melalui

tahap pembuatan sampai pengerjaan yang sama.
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4.3 Hasil PembuatanEkstrakDaun Jawer Kotok dan Daun Belimbing Wuluh

Ekstrak daun jawer kotok dan daun belimbing wuluh dibuat dengan cara
infundasi, sebanyak 500 g masing-masing serbuk simplisia, ditambahkan dengan
5 L air kemudian dikeringkan menggunakan vacum dry menghasilkan bobot
ekstrak kental masing-masing sebanyak 154 g dengan rendemen ekstrak sebesar
30,8 % untuk daun jawer kotok dan 137g dengan rendemen ekstrak sebesar27,4 %
untuk daun belimbing wuluh. Hasil dari penelitian (Ahmad,2016) mendapatkan
hasil rendemen ekstrak dau belimbing wuluh sebesar 28,8 %. Jika dibandingkan
dengan hasil yang di dapatkan sedikit berbeda karena adanya perbedaan dari cara
ekstraksi menggunakan esktraksi maserasi sehingga lebih banyak mendapatkan
ekstrak dan hasilnya pun lebih besar. Infundasi merupakan cara yang sederhana
dan biasa digunakan dalam pembuatan obat tradisional dan mudah diterapkan di
lingkungan masyarakat. Metode ini dipilih karena senyawa- senyawa
antiinflamasi berupa flavonoid yang terkandung dalam daun jawer kotok dan daun
belimbing wuluh cenderung bersifat polar sehingga akan lebih larut air
(Aprilianto,2017).

4.4 Hasil AnalisisKarakteristikSerbuk dan EkstrakKental
4.4.1 Kadar Air Serbuk dan EkstrakDaun Jawer Kotok dan

DaunBelimbing Wuluh

Kadar air adalah salah satu dari standarisasi simplisa. Adanya air yang
terkandung dalam simplisia tanaman obat atau dalam serbuk dan ekstrak yang
akan memungkinkan untuk tumbuhnya mikroba (Depkes RI, 1977).

Persyaratan kadar air untuk serbuk simplisia yaitu tidak lebihdari 10% dan
untuk ekstrak yaitu 5-30%(Depkes RI, 1977). Hasil dariperhitungan rata-rata
kadar air serbuk simplisia Daun jawer kotok sebesar 5,74% dan kadar air serbuk
daun belimbing wuluh sebesar 5,12%. Kadar air simplisia daun jawer kotok dan
daun belimbing wuluh telah memenuhi persyaratan selengkapnya dapat dilihat
pada Lampiran 7.

Sedangkan hasil dariperhitungan rata-rata kadar air ekstrak daun jawer

kotok sebesar 6,16% dan kadar air daun belimbing wuluh sebesar 6,25%. Kadar
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air ekstrak daun jawer kotok dan daun belimbing wuluh telah memenuhi
persyaratan dan dapat dilihat pada Lampiran 8.

4.4.2 Kadar Abu Serbuk dan EkstrakDaun Jawer Kotok dan

DaunBelimbing Wuluh

Penentuan kadar abu bertujuan untuk memberikan gambaran kandungan
mineral-mineral logam yang terkandung dalam serbuk dan ekstrak dari daun jawer
kotok dan daun belimbing wuluh, bila kadar abu serbuk dan ekstrak melebihi
persyaratan yang telah ditentukan, maka serbuk dan ekstrak tersebut tidak boleh
digunakan untuk bahan baku dalam pembuatan jamu karena memiliki kandungan
mineral logam yang tinggi yang dapat memberikan dampak negatif dalam tubuh
manusia, persyaratan kadar abu simplisia tidak lebih dari 8% (MMI jilid V,
1989).Hasil dariperhitungan rata-rata kadar abu serbuk daun jawer kotok sebesar
1,36% dan kadar abu serbuk daun belimbing wuluh sebesar 1,47%. Pada
perhitungan kadar abu ekstrak di dapatkan hasil rata-rata kadar abu ekstrak daun
jawer kotok 3,77% dan kadar abu ekstrak daun belimbing wuluh 3,86%.

Berdasarkan persyaratan dari kadar abu serbuk dan ekstrak menyatakan
bahwa kadar abu total tidak lebih dari8% (MMI jilid V, 1989). Hasil uji pada
serbuk dan ekstrak daun jawer kotok dan daun belimbing wuluh tersebut telah
memenuhi persyaratan. Perhitungan kadar abu dapat dilihat pada Lampiran 9 dan

Lampiran 10.

4.5.  Hasil Uji Fitokimia

Analisis fitokimia dilakukan menggunakan analisis uji kualitatif yaitu
mengamati reaksi warna dengan beberapa pereaksi. Pengujian fitokimia
merupakan suatu metode kimia yang dapat digunakan untuk mengetahui senyawa
metabolit sekunder yang terkandung dalam suatu simplisia. Senyawa yang diuji
yakni golongan senyawa alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin. Hasil uji
fitokimia serbuk dan ekstrak daun jawer kotok dan daun belimbing wuluh

disajikan dalam Tabel 3.
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Senyaw . EkstrakDaunJ EkstrakDaunBelimbing
Pereaksi  Parameter
a awer Kotok Wuluh
Mayer Endag?ncok N N
Alkaloi Dragendr Endapanput N N
d off ih
Bouchard Endapanput + +
ath ih
. Gelatin  Endapanput
Tannin 10% ih + +
Gelatindal Endapanput 4 +
am NaCl ih
FeCls Hijaukehita 4 +
man
Serbuk
Mg + HCI '.\i"nerag + +
Flavon pekat Jingg
oid Serbuk Zn
+ HCI _Merah + +
intensif
pekat
Saponi  Aquafervi  Terbentukb N N
n da uih
Keterangan : (+) = Positifmengandunggolongansenyawa.

(-) = Negatifmengandunggolongansenyawa.

BerdasarkanTabel 3, terlihat bahwa uji fitokimia pada ekstrak daun jawe
rkotok dan daun belimbing wuluh telah menunjukkan hasil yang positif bahwa
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin. Hasil daun jawer kotok
ini sesuai dengan penelitian (Moelyono,2006) dan hasil daun belimbing wuluh
dengan(Ayoola&Adeyeye,2010), yaitu mempunyai kandungan alkaloid, tanin,
flavonoid dan saponin di dalam daun jawer kotok dan daun belimbing wuluh
tersebut.

Flavonoid berperan sebagai antiinflamasi dan analgetik yang memiliki
mekanisme menghambat kerja enzim siklooksigenase (Suryanto, 2012), dengan
demikian flavonoid akan mengurangi produksi prostaglandin oleh asam
arakidonat sehingga mengurangi pembengkakan dan rasa nyeri yang ditimbulkan
dan peradanngan akan menurun.

Selain flavonoid terdapat senyawa lain yang mempunyai mekanisme

terhadap antinflamasi seperti tanin mempunyai aktivitas antioksidan yang
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berperan sebagai atiinflamasi dengan berbagai cara yaitu menghambat produksi
oksidan (O2) oleh neutrofil.

saponin  mempunyai mekanisme antiinflamasi dengan menghambat
pembentukan eksudat  dan menghambat kenaikan permeabilitas
vaskular.Kandungan saponin mampu berinteraksi dengan beberapa membrann
lipid seperti fosfolipid yang merupakan prekursor prostaglandin dan mediator
inflamasi lainnya.

Hasil uji fitokimia terhadap daun jawer kotok dan daun belimbing wuluh
menunjukkan tidak ada perbedaan kandungan senyawa sebelum dan sesudah
ekstraksi hal ini karena kehalusan simplisia yang baik menghasilkan penarikan
maksimal.

4.6. Hasil Aklimatisasi Tikus Putih

Sebelum perlakuan selama 7 hari hewan coba tersebut perlu diaklimatisasi
agar tikus terbiasa dengan lingkungan barunya. Pengamatan yang akan dilakukan
selama aklimatisasi adalah keadaan kesehatan hewan secara umum dan
penimbangan bobot badan. Suatu indikator yang menunjukkan hewan coba
berhasil beradaptasi dengan lingkungannya apabila sudah ada peningkatan bobot
badan dari tikus. Hasil aklimatisasi menunjukkan bahwa hewan coba yang
digunakan relative homogen memiliki nilai KoefisienVariasi sebesar 10,77% dan
berdasarkan hasil Koefisien Variasi tersebut bobot badan hewan coba dapat

dinyatakan homogen. Data hasil aklimatisasi dapat dilihat pada Lampiran 11.

4.7. Hasil PengujianAntiinflamasiKombinasiEkstrakDaunJawer Kotokdan
DaunBelimbingWuluhDenganlInduksiKaragenan 1%

Pada pengujian efek antiinflamasi digunakan metode pembentukan udema
buatan pada telapak kaki tikus putih dengan menggunakan 0,2 mL suspensi
karagenan 1% sebagai penginduksi udem yang diinduksi secara subplantar, dan
diukur dengan alat pletismometer. Metode ini digunakan, karena pengujian yang
sederhana, lebih mudah dilakukan dan akurat. Karagenan dipilih sebagai
penginduksi karena dapat menimbulkan gejala antiinflamasi akut, kemudian udem
yang dihasilkan lebih responsif terhadap obatantiinflamasi. Karagenan tidak dapat

menyebabkan kerusakan jaringan dan dapatbertahan selama beberapa jam dan
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berangsur-angsur berkurang selama 24 jam. Pengujian antinflamasi dilakukan
dengan perlakuan pada tikus putih yang sudah diaklimatisasi dan dikelompokkan,
sebanyak 24 ekor untuk 6 kelompok masing-masing dibagi menjadi kelompok 4
ekor tikus. Kelompok ke-1 Kontrol positif Na diklofenak, kelompok ke-2 Kontrol
negatif CMC Na, kelompok ke-3 ekstrak daun jawer kotok dan daun belimbing
wuluh( 1/,:1/,), kelompok ke-4 ekstrak daun jawer kotok dan daun belimbing
wuluh (1/2:1), kelompok ke-5 ekstrak daun jawer kotok dan daun belimbing wulu
(1:1/2) , dan kelompok ke-6 ekstrak daun jawer kotok 100 mg/kgBB. Kemudian
dipuasakan terlebih dahuluxl5jam tetap diberikan minum bertujuan untuk
mengurangi pengaruh makan teradap hasil pengujian,sebelum melakukan
pengujian diganti sekam yang baru. Sebelum diberikan zat uji dan diinduksi
volume kaki tikus diukur menggunakan alat pletismometer.Untuk membuat udem
pada kaki tikus diinduksi menggunakan karagenan 1% sebanyak 0,2 mL, zat uji
diberikan sebanyak 2 mL setelah 15 menit dari pembentukan udem untuk masing-
masing tikus. Kemudian diukur selama 3 setengah jam dengan mengukur kembali
kaki Kkiri pada semua kelompok tikus setiap setengah jam dilakukan selama 3 hari
yaitu 2 kelompok tikus dalam sehari. Untuk menimbulkan efek secara maksimal
menurunkan udem vyaitu diberikan waktu selang setengah jam. Hasil dari
pengujian tebal udem setelah diberikan perlakuan dan diinduksi dengan karagenan
1% dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pengukuran Volume Udem Kaki Tikus Setiap Perlakuan

Perlakuan Rata — rata Vol.Udem(ml) Padamenitke........... Rata-rata

0’ 30° 60° 90’ 120° 150 180 210
Kontrol- 0,33 | 0,380 | 0,400 | 0,415 | 0,425 | 0,435 | 0,445 | 0,433 | 0,408°* 0,036
Kontrol+ | 0,343 | 0,353 | 0,370 | 0,385 | 0,395 | 0,378 | 0,363 | 0,348 | 0,367+ 0,018
Dosis 1 0,345 | 0,368 | 0,388 | 0,405 | 0,423 | 0,400 | 0,383 | 0,363 | 0,384"+0,025
Dosis 2 0,348 | 0,365 | 0,385 | 0,400 | 0,415 | 0,403 | 0,395 | 0,365 | 0,384"+0,023
Dosis 3 0,343 | 0,363 | 0,380 | 0,408 | 0,423 | 0,395 | 0,385 | 0,363 | 0,382°+0,026
Dosis4 0,340 | 0,360 | 0,375 | 0,400 | 0,415 | 0,395 | 0,385 | 0,360 | 0,379%* 0,024

Keterangan :
® Nilai rata-rata yang diikutidenganhurufsuperskrip yang sama pada kolom yang
samamenunjukkanpengaruh yang tidakberbedanyata (P>0.05).
®  Dosis 1 =Dosis 1/2:1/2 (10mg/KgBB : 26,5mg/KgBB)
Dosis 2 = Dosis1/2:1 (10mg/KgBB : 53mg/KgBB)
Dosis 3 = Dosis 1:1/2 (20mg/KgBB :26,5mg/KgBB)
Dosis 4 = Dosis Tunggal (100mg/KgBB)
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Pada Tabel 5 seluruh perlakuan memberikan efek antiinflamasi, yang
berbeda nyata dan menunjukkan bahwa kenaikan udem menggunakan karagenan
relatif naik sampai dengan menit ke-150, namun terjadi penurunan pada
pemberian kontrol positif yang diberikan natrium diklofenak kemudian diikuti
dengan kelompok Dosis 4, Dosis 3, Dosis 2, dan Dosis 1. Kemudian, kontrol
negatif menunjukkan bahwa peningkatan volume udem dan menurun pada saat
menit ke-210. Hal ini dikarenakan kelompok kontrol negatif hanya diberikan
CMC Na 0,5% yang tidak akan memberikan pengaruh apapun, oleh karena itu
penurunan pada volume udem di menit ke-210 dapat disebabkan karena sudah
menurunnya aktifitas dari karagenan tersebut.

Dari hasil penelitian ini bahwa pemberian natrium diklofenak dan
kombinasi ekstrak daun jawer kotok dengan ekstrak daun belimbing wuluh dapat
menghambat terjadinya pembentukanudem pada telapak kaki tikus setelah
penginduksian karagenan 1%. Ekstrak tersebut dapat menurunkan udem
diengaruhi oleh adanya kandungan senyawa alkaloid, tanin, flavonoid, dan
saponin. Dimana flavonoid bekerja menghambat kerja enzim siklooksigenase,
sehingga mengurangi produksi prostaglandin oleh asam arakidonat dan
mengurangi rasa nyeri dan pembengkakan. Grafik tebal udem setelah diberikan

perlakuan dapat dilihat ada Gambar 4.
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Gambar 4. Volume Udem
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Berdasarkan gambar 4 menunjukkanbahwa dosis 4 memiliki pengaruh
yang lebih mendekati kontrol positif dalam menurunkan volume udema ada kaki
tikus. Kemudian dosis 1, dosis 2, dan dosis 3 mempunyai pegaruh dalam
menurunkan udema yang berbeda disetiap masing-masing dosis. Bahwa efek
maksimal penuruan udema terjadi pada menit 120 di setiap dosis dapat
disebabkan karena aktifitas karagenan yang sudah menurun dan juga antibodi dari
tikus itu sendiri sesuai dengan kandungan utama dari ekstrak daun jawer kotok
dan ekstrak daun belimbing wuluh yaitu flavonoid yang memiliki mekanisme
bertindak menghambat ezim lipooksigenase yang berperan dalam biosintesis
leukotrien dan menghambat asam arikidonat memproduksi prostaglandin
berkurang. Berbeda dengan kontrol negatif hanya diberikan CMC Na yang tidak
memberikan pengaruh apapun sehingga volume udema kaki tikus terlihat
naik.Kombinasi ekstrak daun jawer kotok dengan ektrak daun belimbing wuluh
mengalami kenaikan volume udem dan mengalami penurunan hingga mendekati
volume awal, kedua tanaman tersebut memiliki efek antiinflamasi yang
menghambat pembentukan prostaglandin. Untuk mengetahui persen inhibisi udem
dalam kombinasi ekstrak daun jawer kotok dan ekstrak daun belimbing wuluh
maka dihitung persen inhibisi seperti pada Tabel 5.

Tabel 6. Rata-rata Persen Inhibisi Udem

Perlakuan Rata — rata InhibisiUdem Padamenitke........... Rata-rata
30’ 60’ 90’ 120° 150° 180 210

b

Kontrol+ 78,26 | 58,61 | 48,03 | 42,94 | 6576 | 82,21 | 94,98 67,022° +
4 9 8 4 6 6 4 19,226

Dosis 1 51,44 | 36,51 | 27,17 16,38 | 46,59 | 66,80 | 82,57 46,461a° +
9 0 3 4 4 7 1 23,159

Dosis 2 56,20 | 46,94 | 26,10 | 17,89 | 45,80 | 59,60 | 79,78 47,149a° +
9 5 2 2 8 2 8 21,259

Dosis 3 56,52 | 43,57 | 20,52 | 13,05 | 48,64 | 62,20 | 79,93 45,9873 +
8 0 8 7 9 9 6 23,837

Dosisd 62,51 | 44,38 | 36,73 | 27,69 | 46,97 | 58,37 | 82,69 51,047a +
0 3 5 7 8 1 7 18,530

Keterangan :

® Nilai rata-rata yang diikutidenganhurufsuperskrip yang sama pada kolom yang
samamenunjukkanpengaruh yang tidakberbedanyata (P>0.05).
®  Dosis 1 =Dosis 1/2:1/2 (10mg/KgBB : 26,5mg/KgBB)
Dosis 2 = Dosis1/2:1 (10mg/KgBB : 53mg/KgBB)
Dosis 3 = Dosis 1:1/2 (20mg/KgBB :26,5mg/KgBB)
Dosis 4 = Dosis Tunggal (100mg/KgBB)
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Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa kontrol positif mempunyai rata-rata daya
hambat yang cukup baik yaitu mencapai 67,02% dan kelompok dosis 4 memunyai
rata-rata daya hambat 51,04% di setiap jamnya selama 210 menit. Setelah
dilakukan uji statistik(Lampiran 13) diperolehbahwa kontrol negatif memberikan
persen inhibisi yang berbeda nyata dengan perlakuan dosis 1, dosis 2,dosis 3,
dosis 4 dan kontrol positif. Grafik inhibisi pada gambar 5.
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Gambar 5. Persen Inhibisi Udem

Berdasarkan Gambar 5 menunjukkan bahwa dosis 4 (ekstrak daun jawer
kotok 100mg/KgBB) merupakan dosis yang paling efektif jika dibadingkan
dengan perlakuan dosis yang lainnya. Dan bahan yang dikatakan telah memiliki
efek antiinflamasi pada hewan uji apabila dapat mengurangi pembengkakan
hingga 50% atau lebih yang disebabkan oleh induksi karagenan 1% (Utami,
2011). Mendapatkan rata-rata persen inhibisi meningkat dan perlakuan pada
kontrol negatif tidak mengalami inhibisi. Didapatkan persen inhibisi rata-rata pada
kontrol positif sebesar 67,02%, dan persen inhibisi rata-rata dosis 4
(100mg/KgBB) sebesar 51,04%. Kemudian diperoleh potensi antiinflamasi
kombinasi ekstrak daun jawer kotok dan ekstrak daun belimbing wuluh yaitu

sebesar 76,32% dari dosis tunggal daun jawer kotok 100mg/KgBB. Dari hasil
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tersebut membuktikan bahwa ekstrak daun jawer kotok memiliki potensi sebagai
efek antiinflamasi. Dapat dilihat pada Lampiran 12.

Berdasarkan dari tabel hasil uji lanjut semua perlakuan berbeda nyata
dengan kontrol negatif, artinya bahwa perlakuan kombinasi ekstrak daun jawer
kotok dan ekstrak daun belimbing wuluh dapat menurunkan udema pada kaki
tikus.

Dari hasil penelitian kombinasi ekstrak daun jawer kotok dan ekstrak daun
belimbing wuluh terdapat masing-masing kandungan utamanya yaitu flavonoid.
Menurut penelitian Saragih (2011), dengan uji skrining fitokomia menunjukkan
bahwa ekstrak tumbuhan daun jawer kotok megandung senyawa flavonoid.
Kemampuan senyawa flavonoid berperan sebagai antioksidan yang efektif sebagai
penangkap radikal bebas. Dengan sifat antioksidan, maka radikal bebas akan
ditangkap sehingga proses pembentukan asam arakidonat melalui jalur
siklooksigenase akan terhambat dan menyebabkan mediator nyeri dan perdangan
tidak terbentuk. Kemudian daun belimbing wuluh memiliki kandungan bahan
aktif berupa flavonoid yag berperan dalam aktifitas farmakologikal yang
berfungsi sebagai antioksidan (Kurniawati,2016). Maka diperoleh dosis terbaik
dari kombinasi ekstrak daun jawer kotok dan esktrak daun belimbing wuluh yaitu
pada dosis 4 atau dosis tunggal dari daun jawer kotok 100mg/KgBB dengan
mendapatkan
persentaseinhibisiudemsebesar51,047%denganpotensiantiinflamasisebesar76,327
2% (Lampiran 15).

4.8 Hasil Kaji Etik

Hasil protokol uji ini telah disetujui oleh komite etikpenggunaan hewan
percobaan Program Studi Farmasi Universitas Pakuan (No.95/KEPP-UNPAK/03-
2020). Dapat dilihat pada Lampiran 7.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian efektivitas kombinasi ekstrak daun jawer
kotok dan ekstrak daun belimbing wuluh sebagai antiinflamasi pada tikus dapat
disimpulkan bahwa :

1. Kombinasi ekstrak daun jawer kotok dan ektrak daun belimbing wuluh
memiliki efek antiinflamasi.

2. Dosis yang paling efektif sebagai antiinflamasi adalah kelompok dosis 4
yaitu dosis tunggal ekstrak daun jawer kotok 100mg/KgBB dengan potensi
antiinflamasi sebesar76,32%.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka perlu dilakukan formulasi sediaan

farmasetika. Karena dosis dari penelitian ini sudah relatif sama dengan

kontrol positif (Sodium diklofenak).
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Lampiran 1. Alur Pembuatan Ekstrak Daun Jawer Kotok dan

Ekstrak Daun Belimbing Wuluh

Bahan Baku

—» Pengumpulan daun jawer kotok dan daun belimbing wuluh

v

Sortasi basah

Pencucian

v

v

Perajangan daun jawer kotok dan daun belimbingwuluh

v

Pengeringan dengan oven 40 — 60 °C

v

Sortasi kering

SimplisiaKerin
g

Penghalusan dengan Blender

v

Pengayakan dengan ayakan mesh 80

v

Serbuk Simplisia

» Uji Fitokimia
» Uji Kadar Air
» Uji Kadar Abu
» Infudasi
Ekstrak Cair
» Ekstrak di pekatkan dengan Vacuum Dry
Ekstrak Kental

» Uji Kadar Air
» Uji Kadar Abu

» Uji Fitokimia

Ekstrak Siap Uji
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Lampiran 2. Alur Pengujian Efektivitas Ekstrak Daun Jawer Kotok dan

Daun Belimbing Wuluh

Penyiapan 24 ekor tikus

jantan ga

lur Sprague

Dawley

Aklimatisasi 7 hari

v

Induksi pembengkakan udem

v
Kontrol Kontrol
POSilt\ilf K(+) Negatif K(-)
a. MC N
Diklofenak CO g% 8

Kelompok 1
Dosis |
(1/2 50mg : 1/2
132,5mg x
Dosis Awal)

Kelompok 2
Dosis Il
(1/250mg : 1
265mg x Dosis
Awal)

A

A 4

47 47
Kelompok 3 Kelompok 4
Dosis 111 Dosis IV
(1100mg: 1/2 (100
132,5mg x mg/kgBB)
Dosis Awal)

\ 4

wu

luh

Pemberian perlakuan dengan pencekokan
ekstrak daun jawer kotok dan daun belimbing

A

y

Pengamatan

Parameter Penelitian

l

Penentuan

Efektivitas

!

Analisis Data

A



Lampiran 3. Konversi Dosis

40

Mencit | Tikus Marmut | Kelinci | Kucin | Kera4 | Anjing | Manusia
209 200¢g 400 g 15kg | g2kg kg 12 kg 70 kg
I\/IZ%ncit 1.0 7.0 12,25 27,8 29,7 64,1 1242 387,9
g
Tikus 0,14 0,57 1,74 3,9 4,2 9,2 17,8 56,0
200g
Marmut 0,08 0,27 1,0 2,25 2,4 5,2 10,2 31,5
400 ¢
Kelinci 0,04 0,25 0,44 1,0 1,08 2,4 4,5 14,2
1,5kg
KZUtI:(ing 0,03 0,23 0,41 0,92 1,0 2,2 4,1 13,0
g
Eira 0,016 0,11 0,19 0,42 0,45 1,0 19 6,1
g
Airzljli?g 0,008 0,06 0,10 0,22 0,24 0,52 1,0 3,1
g
M7a0nESia 0,0026 0,018 0,031 0,07 0,076 0,16 0,32 1,0
g

Sumber : (Laurence D.R & Bacharach A.L, 1964)
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Lampiran 4. Perhitungan Dosis yang diberikan secara oral
1. Dosis Sodium diklofenak
Dosis Sodium diklofenak pada manusia yaitu 50 mg/tablet. Adapun dosis
konversi dosis pada manusia dengan berat 70 kg-50 kg ke tikus dengan berat

200 g adalah 0,018 (Laurence dan Alfred, 1964). Sehingga kisaran dosis
Sodium diklofenak untuk tikus adalah % x 50 mg x 0,018 = 1,26 mg/200gBB

tikus/2mL
Setiap 1mL diberikan 1,26mg Sodium diklofenak
Dosis untuk 1 ekor tikus =1 ekor x 1,26 mg = 1,26 mg/2mi

Dibuat larutan stok sebanyak 100mL = 1%0 x 1,26 mg = 63 mg dalam 100mL

Pengobatan 1 hari =1x63mg=63mg/100 mL

Dihitung kontrol positif tablet Sodium diklofenak untuk larutan stok
Diambil 10 tab sodium diklofenak

Bobot 1 tablet =175,4 mg
Bobot 10 tablet = 1732 mg
Kandungan 1 tablet = 50 mg x 10 tab = 500 mg

Penimbangan = % x 1732 mg = 218.232 mg/100mL

2. Dihitung kontrol negatif CMC Na 0,5 %

05g
100 ml

Dosis kontrol negatif = X 50ml=0,25¢

Jadi 0,25 g CMC-Na dilarutkan dengan aquadest panas 50 mL

3. Dosis Ektrak kental Daun Jawer Kotok
Dosis daun jawer kotok yang digunakan merupakan dosis dari hasil

penelitian sebelumnya yaitu 100 mg/kgBB ( Amitjitraresmi, 1995).

e Dosis awal =100 mg/kgBB
= 00y 200 gram = 20 mg/200 gBB
1000 gram
Pengobatan 1 hari =1x20 mg =20 mg/2mL

Dosis 4 ekor tikus =4 x 20 mg = 80 mg/8mL
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e Dosis Il
1/2 x Dosis awal =1/2 x 20 mg = 10 mg/200 g
Pengobatan 1 hari =1 x 10 mg = 10 mg/2 mL

Dosis 4 ekor tikus =4 x 10 mg = 40 mg/8mL

4. Dosis Ektrak Kental Daun Belimbing Wuluh
Dosis belimbing wuluh yang digur 1 merupakan dosis dari hasil penelitian
sebelumnya yaitu 265 mg/kgBB ( Bashori, yusuf muamar 2008)

e Dosis awal = 265 mg/kgBB
= % x 200 gram = 53 mg/200 gBB
Pengobatan 1 hari =1x53mg =53 mg/2mL
Dosis 4 ekor tikus =4 x 53 mg = 212 mg/8mL
e Dosis Il
1/2 x Dosis awal = 1/2 x 53 mg = 26,5 mg/200 gBB
Pengobatan 1 hari =1x26,5mg = 26,5 mg/2mL

Dosis 4 ekor tikus =4 x26,5mg =106 mg/8mL
5. Preparasi Sediaan

» Dosis | (1/2:1/2)
Ditimbang ekstrak daun jawer kotok sebanyak 10mg dan ekstrak
daun belimbing wuluh sebanyak 26,5mg kemudian disuspensikan
dengan penambahan aquadest ad 100mL kedalam labu ukur.
Suspensi ini dibuat untuk dosis 4 ekor tikus dalam pengobatan 1
hari.

» Dosis Il (1/2:1)
Ditimbang ekstrak daun jawer kotok sebanyak 10mg dan ekstrak
daun belimbing wuluh sebanyak 53mg kemudian disuspensikan
dengan penambahan aquadest ad 100mL kedalam labu ukur.
Suspensi ini dibuat untuk dosis 4 ekor tikus dalam pengobatan 1

hari.
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» Dosis 11 (1:1/2)
Ditimbang ekstrak daun jawer kotok sebanyak 20mg dan ekstrak
daun  belimbing  wuluh  sebanyak 26,5mg  kemudian
disuspensikandengan penambahan aquadest ad 100mL kedalam
labu ukur.Suspensi ini dibuat untuk dosis 4 ekor tikus dalam

pengobatan 1 hari.

» Dosis IV (100mg)
Ditimbang ekstrak daun jawer kotok sebanyak 100mg kemudian
disuspensikan dengan penambahan aquadest ad 100mL kedalam
labu ukur. Suspensi ini dibuat untuk dosis 4 ekor tikus dalam
pengobatan 1 hari.

» Pembuatan Karagenan 1%
Sejumlah karagenan ditimbang 500mg lalu ditambahkan akuades
sedikit demi sedikit hingga karagenan homogen dan ditambahkan

akuades sampai 50 mL.



Lampiran 5. PerhitunganRendemen

A

1.

PenentuanRendemenSerbuk
PenentuanRendemenSerbukDaun Jawer Kotok
Bobotdaunjawer kotoksegar : 5000 g
Bobotserbukdaunjawer kotok : 544 g

Bobotserbuk yang diperoleh

Rendemenserbuk total = x 100 %

Bobotawaldaunsegar
544 g x 100%
5000 g

10,88 %

PenentuanRendemenDaunBelimbing Wuluh

Bobotdaun belimbing wuluh segar : 5000 g

Bobotserbukdaun belimbing wuluh 1527 ¢
Bobotserbuk yang diperoleh

Rendemenserbuk total = x 100 %

Bobotawalbuahsegar
527 g x 100%
5000 ¢

10,54 %
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B. PenentuanRendemenEkstrak
1. PenentuanRendemenEkstrakDaun Jawer Kotok
Bobotekstrak yang diperoleh : 154 g

Bobotawalsimplisia :500 g

Bobot Ekstrak Di leh
%Rendemenekstrak = 22 OBob;t;‘;af ‘;’L’i pz?zieam “x 100 %

1349 100%
500 g

30,8 %

2. PenentuanRendemenEkstrakDaunBelimbing Wuluh

Bobotekstrak yang diperoleh :137 g

Bobotawalsimplisia :500 g
Bobot Ekstrak Di leh
% Rendemenekstrak =~ = =220 =tStTaR YAng FIPETOCRy 100 %
Bobot Awal Simplisia

= 1795 100%
500 g

= 2714%
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Lampiran 6. Hasil Determinasi Tanaman

LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA
(INDONESIAN INSTITUTE OF SCIENCES) ..//
b—m

PUSAT PENELITIAN BIOLOGI 11 .lf_‘rlg?p;grg"gr;
(RESEARCH CENTER FOR BIOLOGY) o rnationd
LIPI Cihinvng Science Center. J1. Raya Jukaro - Bogor KM. 46 Cibinong 16911

Telp. (+62 21) 87907636 - BTUNTOM, Fax. 87907612
Website : www biologi lipi.gn id

Cibinong. 19 Agustus 2020

Nomer - 867/IPH.1.01/11.07 /VII/2020
Lampiran g

Perihal : sil i ifikcasi/determmas: Trumbphan
Kepadn Yth.

Bpk./1bu/Sdr(i). Dian Fatika Dewl Tama

NFM - 066114025

Universilas Pakuan

Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam
JL Palkuan P.O. Hox 452

Bogor 16143

Dengan hormat,

Beraama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi tumbuhan yang
Saudara kirimkan ke *Herbarium Bogoriense”, Bidang Botani Pusat Penelitian Biologi-LIP1
Bogor, adalah scbapai berikut :

No. No. Kol Jenis Suku
1 Daun Jawer Kolok | Coleus scutellarinides [L.) Benth. Lamiaceae
2 | DuunBelmbing | 4 500 bilimbi L Oxalidaceae
Wuluh

Demikian, semoga berguna bagi Saudnm.

ati, SP_ M Sc
00032005

D dentifidan Mahasiowa 2020 Elur Diun Futika Bewi Tama #5354 doceAnne - Gede
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Lampiran 7. Hasil Kaji Etik

KOMITE ETIK PENGGUNAAN HEWAN PERCOBAAN
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS PAKUAN
JL. Pakuan PO BOX 452

SURAT KEPUTUSAN KOMITE ETIK
No. 95 /KEPHP-UNPAK/03-2020

Komite Etik Penggunasn Hewen Percobaan Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam
Universitas Pakuan, dalam upaya melindungi hak dan kesejahieraan subjek hewan percobaan
dalam penclitian dengan teliti telah mengkaji ncangan penelitian berjudul

Efektivitas Kombinasi Ekstrak Daun Jawer Kotok dan Ekstrak Daun Belimbing Wuluh
Sebagal Antiinflamasi pada Tikus

Peneliti Ulama : Dian Fatika Dewi Tama

Instirusi : Program Studi Farmasi Fakultas Matematika dan {lmu Pengetahuan
Alam Universitas Pakuan Bogor

Dan MENERIMA rancangan penelitian tersebut.

Tanggal ditetapkan
Bogor, 10 Maret 2020
Sckertaris Komite Etik Ketua Komite Etik =
/{/ /\’_;\ N
&W A '/ff*'f
i,/,lln A }
— = ]

V%, 7/
<y

Nisa Najwa Rokhmah, M.Farm., Apt Drh. MmRnhmlth‘ln,PhD
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Lampiran 8. Data Perhitungan Kadar Air Serbuk Daun Jawer Kotok dan
Serbuk Daun Belimbing Wuluh

A. Kadar Air Serbuk Daun Jawer Kotok

Jenis Pengujian  Berat Cawan  Cawanisi  Cawanisi Kadar
. Sampel Kosong  Sebelum setelah di  air
Sediaan .
(9) (9) dioven(g) oven(g) (%)

Serbuk Cawanl  2,0026 63,0242 65,0238 64,8722 7,5701

Simplisia  Cawan2  2,0017 74,8534 76,8543 76,6955 7,9332

Rata-rata 7,7516

Syarat kadar air simplisia < 10 % (Depkes RI, 1995).
Persentase kadar air yang diperoleh dapat ditentukan menggunakan rumus :

e Ulangan 1
Cawan isi sebelum di oven-Cawan isi setelah di oven
% kadar = x 100%
Bobot serbuk
65,0238 g — 64,8722
= : 2 X 100%
2,0025 g
=7,5701 %
e Ulangan 2
Cawan isi sebelum di oven-Cawan isi setelah di oven
% kadar = x 100%
Bobot serbuk
76,8543 g- 76,6955
= 3 £x 100%

2,0017 g
=7,9332 %
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B. Kadar Air Serbuk Daun Belimbing Wuluh

Jenis Pengujian  Berat Cawan  Cawanisi  Cawanisi Kadar
. Sampel Kosong  Sebelum setelah di  air
Sediaan .
(9) (9) dioven(g) oven(g) (%)

Serbuk Cawanl  2,0058 55,6564 57,6621 57,5584 5,1700

Simplisia  Cawan2  2,0099 56,4573 58,4671 58,3576 5,4483

Rata-rata 5,309

Syarat kadar air simplisia < 10 % (Depkes RI, 1995).
Persentase kadar air yang diperoleh dapat ditentukan menggunakan rumus :

e Ulangan 1

Cawan isi sebelum di oven-Cawan isi setelah di oven

0 - )
% kadar Bobot serbuk x 100%

57,6621 g — 57,5584
= £ £ X 100%
2,0058 g

=5,1700 %

e Ulangan 2

Cawan isi sebelum di oven-Cawan isi setelah di oven

0 = 0
% kadar Bobot serbuk x 100%

58,4671 g - 58,3575
= 5 £x 100%
2,0099 g

=5,4480 %
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Lampiran 9. Uji Kadar Air Ekstrak Daun Jawer Kotok dan Ekstrak Daun
Belimbing Wuluh
A. Ekstrak Daun Jawer Kotok

Jenis Pengujian  Berat Cawan  Cawanisi  Cawanisi Kadar
Sediaan Sampel Kosong  Sebelum setelah di  air
(9) (9) dioven(g) oven(g) (%)

Serbuk Cawanl  2,0314 73,7924 75,8205 75,7226 4,8193

Simplisia Cawan2  2,0224 46,3743 48,3928 48,0987 4,6470

Rata-rata 4,7331

Syarat kadar air simplisia < 10 % (Depkes RI, 1995).
Persentase kadar air yang diperoleh dapat ditentukan menggunakan rumus :

e Ulangan 1

Cawan isi sebelum di oven-Cawan isi setelah di oven

0 - )
% kadar Bobot serbuk x 100%

75,8205 g — 75,7226
= £ £ X 100%
2,0314 g

=4,8193 %

e Ulangan 2

Cawan isi sebelum di oven-Cawan isi setelah di oven

0 = 0
% kadar Bobot serbuk x 100%

48,3929 ¢ - 48,0987
= g £ X 100%
2,0224 ¢

=4,6470 %
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B. Ekstrak Daun Belimbing Wuluh

Jenis Pengujian  Berat Cawan  Cawanisi  Cawanisi Kadar
Sediaan Sampel Kosong Sgbelum setelah di  air
(9) (9) dioven(g) oven(g) (%)

Serbuk Cawanl  2,0333 56,4145 58,4477 58,3159 6,4820

Simplisia  Cawan2  2,0052 56,4626 58,4677 58,3415 6,2936

Rata-rata 6,3878

Syarat kadar air simplisia < 10 % (Depkes RI, 1995).

Persentase kadar air yang diperoleh dapat ditentukan menggunakan rumus :

e Ulangan 1
Cawan isi sebelum di oven-Cawan isi setelah di oven
% kadar = x 100%
Bobot serbuk
58,4477 ¢ — 58,3159
= £ 2 x 100%
2,0333 g
=6,4820 %
e Ulangan 2
Cawan isi sebelum di oven-Cawan isi setelah di oven
% kadar = x 100%
Bobot serbuk
58,4677 g - 58,3415
= s 2 x 100%
2,0052 g

=6,2936 %
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Lampiran 10. Data Perhitungan Kadar Abu Serbuk Daun Jawer Kotok dan
Daun Belimbing Wuluh

A. Kadar Abu Serbuk Daun Jawer Kotok

Jenis Pengujian  Berat Kurs Kurs isi Kurs isi Kadar
. Sampel Kosong  Sebelum setelah di  abu
Sediaan C . o
(9) (9) dipijar (9) pijar (@) (%)

Serbuk Kurs 1 2,0021 32,3105 34,3226 32,4264 5,7889

Simplisia  Kurs 2 2,0024 34,4104 36,4106 34,5328 6,1126

Rata-rata 5,9507

Syarat kadar abu total simplisia < 8 % (MMI edisi V, hal 159)
Persentase kadar abu yang diperoleh dapat ditentukan menggunakan rumus :

e Ulangan 1

(Kurs+Abu)-Kurs koson
% Kadar = £ X 100%
Bobot sempel

32,4264g -32,3105 ¢
- 2,0021 g

=5,7889 %

x 100%

e Ulangan 2

_ (Kurs+Abu)-Kurs kosong
- Bobot sempel

34,5328 g 34,4104 ¢
B 2,0024 g

=6,1126 %

% kadar x 100%

x 100%
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B. Kadar Abu Serbuk Daun Belimbing Wuluh

Jenis Pengujian  Berat Kurs Kurs isi Kurs isi Kadar
Sampel Kosong  Sebelum setelah di  abu

Sediaan (9) () dipijar (9) pijar (@ (%)

Serbuk Kurs 1 2,0025 26,1810 28,1834 26,2383 2,8614

Simplisia  Kurs 2 2,0045 26,2161 28,2205 26,2755 2,9633

Rata-rata 2,9123

Syarat kadar abu total simplisia < 8 % (MMI edisi V, hal 159)
Persentase kadar abu yang diperoleh dapat ditentukan menggunakan rumus :

e Ulangan 1

(Kurs+Abu)-Kurs koson
% Kadar = £ X 100%
Bobot sempel

26,2383 g - 26,1810 g
- 2,0025 g

=2,8614 %

x 100%

e Ulangan 2

Kurs+Abu)-Kurs koson
% kadar t ) £ x 100%
Bobot sempel

26,2755 g—26,2161 g
- 2,0045 g

=2,9633 %

x 100%
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Lampiran 11. Uji Kadar Abu Ekstrak Daun Jawer Kotok dan Ekstrak Daun
Belimbing Wuluh
A. Kadar Abu Ekstrak Daun Jawer Kotok

Jenis Pengujian  Berat Kurs Kurs isi Kurs isi Kadar
. Sampel Kosong  Sebelum setelah di  abu
Sediaan A .. o
(9) (9) dipijar (9) pijar(g) (%)

Serbuk Kurs 1 2,0327 28,2302 30,2618 28,3387 5,3377

Simplisia  Kurs 2 2,0129 33,0934 35,0625 33,1958 5,0871

Rata-rata 5,2124

Syarat kadar abu total simplisia < 8 % (MMI edisi V, hal 159)
Persentase kadar abu yang diperoleh dapat ditentukan menggunakan rumus :

e Ulangan 1

(Kurs+Abu)-Kurs koson
% Kadar = £ X 100%
Bobot sempel

_28,33867g - 28,2302 g
- 2,0327 g

=5,3377%

x 100%

e Ulangan 2

_ (Kurs+Abu)-Kurs kosong

% kadar x 100%

Bobot sempel
33,1958 ¢ —33,0934 g
B 2,0129 ¢

=5,0871 %

x 100%
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B. Kadar Abu Ekstrak Daun Belimbing Wuluh

Jenis Pengujian  Berat Kurs Kurs isi Kurs isi Kadar
Sampel Kosong  Sebelum setelah di  abu

Sediaan (9) () dipijar (9) pijar (@ (%)

Serbuk Kurs 1 2,0155 22,0358 24,0513 22,0906 2,7189

Simplisia  Kurs 2 2,0131 22,0370 24,0495 22,0837 2,3198

Rata-rata 2,5170

Syarat kadar abu total simplisia < 12 % (MMI edisi V, hal 118)
Persentase kadar abu yang diperoleh dapat ditentukan menggunakan rumus :

e Ulangan 1

(Kurs+Abu)-Kurs koson
% Kadar = £ X 100%
Bobot sempel

22,0906 g -22,0358 g
- 2,0155 ¢

=2,7189 %

x 100%

e Ulangan 2

Kurs+Abu)-Kurs koson
% kadar ¢ ) 2 x 100%
Bobot sempel

22,0837 g—22,0370 ¢
- 2,0131 g

=2,3198 %

x 100%
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Hewan Hari ke-0 Hari ke-7
BB Rata- KV Rata- KV
Coba SD BB (9) SD
) Rata (%) rata (%)
1 250 265
2 269 255
3 245 260
4 236 250
5 233 245
6 249 264
7 248 262
8 240 254
9 218 230
10 232 239,625 10,437 4,355 244 252 9,463 3,755
11 234 245
12 241 255
13 225 237
14 227 239
15 244 260
16 243 257
17 240 254
18 241 253
19 247 262
20 246 261
21 243 257
22 227 240
23 232 244
24 241 255




Lampiran 13. Data Hasil Uji Antiinflamasi
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Ulangan Rata-
Men % %
KelompokPerlakuan | G0 | 9 2 | 3 | 4 |0 | Radang | Inhibis
olume

30 0,34 | 0,37 | 0,36 | 0,34 0,35 3,00 78,26

60 0,35 | 0,39 | 0,38 | 0,36 0,37 8,02 58,61

KontrolPasitif 9 | 037 |041[038]038 | 038 | 1240 | 4803
(Natiriumdiklofenak) | 120 | 0,38 | 0,43 | 039 | 0,38 0,40 15,32 42,94
150 | 0,35 | 0,41 | 0,38 | 0,37 0,37 10,21 65,76

180 | 0,34 | 0,39 | 0,36 | 0,36 0,36 5,83 82,21

210 | 0,34 | 0,36 | 0,35 | 0,34 0,34 1,45 94,98

30 0,38 | 0,37 | 0,37 | 0,38 0,38 13,43 0,00

60 0,39 | 0,39 0,3 0,41 0,40 19,40 0,00

KontrolNegatif (Na 90 041 | 041 | 0,41 | 0,42 0,41 23,88 0,00

CMC) 120 | 042 | 043 | 0,42 | 0,43 0,42 26,86 0,00

150 | 043 | 0,44 | 0,43 | 0,44 0,43 29,85 0,00

180 | 044 | 045 | 0,44 | 0,45 0,44 32,83 0,00

210 | 043 | 044 | 042 | 0,44 0,43 29,10 0,00

30 0,37 | 0,37 | 0,38 | 0,35 0,36 6,52 51,44

60 0,38 | 0,39 | 0,39 | 0,39 0,38 12,31 36,51

Dosis 1 90 0,40 | 0,41 | 0,40 | 0,41 0,40 17,39 27,17
1/2:1/2 120 | 043 | 0,42 | 0,42 | 0,42 0,42 22,46 16,38
150 | 0,41 041 0,39 | 0,39 0,40 15,94 46,59

180 | 0,39 | 0,39 | 0,38 | 0,37 0,38 10,86 66,89

210 | 0,36 | 0,37 | 0,37 | 0,35 0,36 5,07 82,57

30 03 | 037 | 0,38 | 0,36 0,36 5,88 56,20

60 0,37 | 0,38 | 0,40 | 0,39 0,38 10,29 46,94

Dosis 2 90 0,39 | 0,40 | 0,41 | 0,40 0,40 17,64 26,10
1/2:1 120 | 041 | 042 | 042 | 0,41 0,41 22,05 17,89
150 | 0,40 | 0,40 | 0,41 | 0,40 0,40 16,17 45,80

180 | 0,39 | 0,38 | 0,40 | 0,41 0,39 13,23 59,69

210 | 0,35 | 0,36 | 0,38 | 0,37 0,36 5,88 79,78

30 0,37 | 0,35 | 0,38 | 0,35 0,36 5,83 56,52

60 039 | 0,37 | 0,40 | 0,36 0,38 10,94 43,57

Dosis 3 90 042 | 0,40 | 0,43 | 0,38 0,40 18,97 20,52
1:1/2 120 | 0,44 | 042 | 0,44 | 0,39 0,42 23,35 13,05
150 | 0,41 | 0,39 | 0,40 | 0,38 0,39 15,32 48,64

180 | 0,40 | 0,38 | 0,39 | 0,37 0,38 12,40 62,20

210 | 0,37 | 0,35 | 0,38 | 0,35 0,36 5,83 79,93

30 |03 |03 |0,37 |037 0,36 5,03 62,51

60 |036 |03 |0,39 |0,39 0,37 10,79 44,38

Dosis 4 9 (038 [038 [042 |042 | 040 | 1510 | 36,73
(100kg/mg) 120 (039 |039 044 044 | 041 | 1942 | 27,69
150 | 0,38 |0,38 | 041 |041 0,39 15,82 46,97

180 | 0,37 | 0,37 | 040 |0,40 0,38 13,66 58,37

210 | 0,35 | 035 |0,37 |0,37 0,36 5,03 82,69
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Lampiran 14. Perhitungan Persen Udem dan Persen Inhibisi Udem

Kombinasi Ekstrak Daun Jawer Kotok dan Daun Belimbing Wuluh
Ve—Vo

% Radang= Yo x100%
Kontrol Positif

0,3525 -0,3425

Menit ke-30 % Radang = x 100% =2,9197 %

0,3425
Menit ke-60 % Radang = %4-22’3425 x 100% =8,0291 %
Menit ke-90 % Radang = %4-22’3425 x 100% = 12,4087 %
Menit ke-120 % Radang = %4-22’3425 x 100% = 15,3284 %
Menit ke-150 % Radang = %4_22’3425 x 100% = 10,2189 %
Menit ke-180 % Radang = %4_22’3425 x 100% =5,8394 %
Menit ke-210 % Radang = %4_22’3425 x 100% = 1,4598 %
Kontrol Negatif

Menit ke-30 % Radang = %3_5%3350 x 100% =3,4328 %
Menit ke-60 % Radang = %3_5%3350 x 100% = 19,4029 %
Menit ke-90 % Radang = %3_5%3350 x 100% = 23,8805 %
Menit ke-120 % Radang = %3_5%3350 x 100% = 26,8656 %
Menit ke-150 % Radang = %3_5%3350 x 100% = 29,8507 %
Menit ke-180 % Radang = %3_5%3350 x 100% = 32,8358 %
Menit ke-210 % Radang = %3_5%3350 x 100% = 29,1044 %

Dosis | (1/2: 1/2)

0,3675 -0,3450

Menit ke-30 % Radang = om0 X 100% = 6,5217 %
0,3875 - 03450
Menit ke-60 % Radang = o0 100% = 12,3188 %
0,4050 - 0,3450
Menit ke-90 % Radang = oo 100% = 17,3913 %
0,4255 - 0,3450
| Menit ke-120 % Radang = oo 100% = 22,4637 %
0,4000 - 0,3450
"I Menit ke-150 % Radang = ————— X 100% = 15,9420 %

0,3450



0,3825 -0,3450

"I Menit ke-180 % Radang = a0 X 100% = 10,8695%
0,3625 - 0,3450
Menit ke-210 % Radang = a0 X 100% =5,0724 %

Dosis 11 (1/2 : 1)

0,3625 -0,3425

Menit ke-30 % Radang = o x 100% =5,8394 %
Menit ke-60 % Radang = %&05’3425 x 100% = 10,9489 %
Menit ke-90 % Radang = %4-22’3425 x 100% = 18,9781 %
Menit ke-120 % Radang = %4-22’3425 x 100% = 23,3576 %
Menit ke-150 % Radang = %4-22’3425 x 100% = 15,3284 %
Menit ke-180 % Radang = %4_72’3475 x 100% = 12,4087%
Menit ke-210 % Radang = %&05’3425 x 100% =5,8394 %

Dosis 111 (1: 1/2)

0,3625 -0,3425

Menit ke-30 % Radang = a5 x 100% =5,8394 %
Menit ke-60 % Radang = %4;205’3425 x 100% = 10,9489 %
Menit ke-90 % Radang = %4_2(;’3425 x 100% = 18,9781 %
Menit ke-120 % Radang = %4_2(;’3425 x 100% = 23,3576 %
Menit ke-150 % Radang = %4_22’3425 x 100% = 15,3284 %
Menit ke-180 % Radang = %4_7(;’3475 x 100% = 12,4087%
Menit ke-210 % Radang = %4;5’3425 x 100% = 5,8394 %

Dosis 1V (100mg/kgBB)

0,3650 - 0,3475

Menit ke-30 % Radang = o5 X 100% = 5,0359 %
0,3850 - 0,3475
Menit ke-60 % Radang = o5 X 100% = 10,7913 %
0,4000 - 03475
Menit ke-90 % Radang = o5 X 100% = 15,1079 %
0,4150 - 0,3475
| Menit ke-120 % Radang = a5 X 100% = 19,4244 %
0,4025 -0,3475
1 Menit ke-150 % Radang = ——————  x 100% = 15,8273 %

0,3475
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0,3950 -0,3475

0,3475
0,3650 -0,3475

0,3475

"I Menit ke-180 % Radang = x 100% = 13,6690%

Menit ke-210 % Radang = x 100% =5,0359 %

% Inhibisi Udem = “%’ x 100%

Menit ke-30
13,4328 -2,9197
Kontrol Positif = x 100% = 78,2643 %
13,4328
13,4328 - 6,5217
Dosis | (1/2:1/2) = x 100% = 51,4494 %
13,4328
13,4328 - 5,8823
Dosis Il (1/2:1) = x 100% = 56,2094%
13,4328
13,4328 - 5,8394
Dosis Il (1:1/2) = x 100% = 56,5287 %
13,4328
13,4328 -5,0359
Dosis IV (100mg/kgBB) = W x 100% =62,5104 %

Menit ke-60
Kontrol Positif = 19’4212‘0_289’0291 x 100% = 58,6190 %
Dosis | (1/2 : 1/2) = 19’4012:4;)2’3188 x 100% = 36,5105 %
Dosis Il (1/2:1) = 19’40129?4(');2’2941 x 100% = 46,9455 %
Dosis 111 (1:1/2) = 19’40129?4;);2’9489 x 100% = 43,5708 %
Dosis IV (100mg/kgBB) = 19’43194'012%7931 x 100% = 44,3830 %
Menit ke-90
Kontrol Positif = 23’8820;8;3(1)2’4087 x 100% = 48,0383 %
Dosis | (1/2 : 1/2) = 23’882(:8;3;;’3913 x 100% = 27,1736 %
Dosis Il (1/2:1) = 23’882(:82;(1);’6470 x 100% = 26,1028 %
Dosis Il (1:1/2) = 23’882(:85;(1)2’9781 x 100% = 20,5288 %

23,8805- 15,1079

x 100% = 36,7354 %
23,8805

Dosis IV (100mg/kgBB) =
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Menit ke-120
26,8656 - 15,3284
Kontrol Positif = Py x 100% = 42,9441 %
26,8656 - 224637
Dosis | (1/2:1/2) = 68656 x 100% = 16,3848 %
26,8656 - 22,0588
Dosis Il (1/2:1) = 68650 x 100% = 17,8920 %
26,8656 - 23,3576
Dosis 111 (1:1/2) = Py— x 100% = 13,0575 %
. 26,8656- 19,4244
Dosis IV (100mg/kgBB) = esene x 100% = 27,6978 %
Menit ke-150
29,8507 - 10,2189
Kontrol Positif = 58507 x 100% = 65,7666 %
29,8507 - 15,9420
Dosis | (1/2:1/2) = 58507 x 100% = 46,5942 %
29,8507 - 16,1764
Dosis Il (1/2:1) = 95507 x 100% = 45,8089 %
29,8507 - 15,3284
Dosis 111 (1:1/2) = 95507 x 100% = 48,6497 %
_ 29,8507- 15,8273 .
Dosis IV (100mg/kgBB) = 58507 x 100% = 46,9784 %
Menit ke-180
32,8358 - 5.8394
Kontrol Positif = = x 100% =82,2163 %
32,8358 - 10,8695
Dosis | (1/2:1/2) = P— x 100% = 66,8974 %
32,8358 - 13,2352
Dosis Il (1/2:1) = P x 100% = 59,6927 %
32,8358 - 12,4087
Dosis Il (1:1/2) = Po—— x 100% = 62,2098 %
_ 32,8358- 13,6690 .
Dosis 1V (100mg/kgBB) = pr— x 100% =58,3716 %
Menit ke-210
29,1044 - 1,4598
Kontrol Positif = o10aa x 100% = 94,9842 %
29,1044 - 5,0724
Dosis 1 (1/2 1 1/2) === ———— x 100% = 825717 %
29,1044 - 5,8823
Dosis 1l (1/2:1) = =————=—— x 100% = 79,7889 %
29,1044 - 5,8394
Dosis 11l (1:1/2) ==————=—— x 100% = 79,9363 %
29,1044- 5,0359
Dosis IV (100mg/kgBB) = ———— x 100% = 82,6971 %

29,1044
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Lampiran 15. Perhitungan Potensi Antiinflamasi

Potensi antiinflamasi ekstrak daun jawer kotok 100mg/KgBB (dosis
tunggal) diperoleh rata-rata inhibisiudemsebesar 51,3391%, dibandingkan dengan
Natrium diklofenak yang diperolehsebesar 67,2618% (kontrol positif),
makadiperolehpotensiantiinflamasikombinasiekstraktersebutadalahsebesar76,327
2%.

] B o inhibici _ .
Potensi antllnflamaSI :/olTlhlblSl udem rata—rata dosis 4 100mg/KgBB x 100%

% inhibisi udem rata—rata kontrol positif

_51,3391

Potensi antiinflamasi = 12008

100% = 76,3272%



63

Lampiran 16. Uji Statistik AnovaMetode Rancangan Acak Kelompok

% Uji Homogenitas

A. Volume Kaki

Levene's Test of Equality of Error
Variances?

Dependent Variable:

F df1 di2 Sig.
2,677 47 144 ,000

B. Inhibisi Udem

Levene's Test of Equality of Error
Variances?

Dependent Variable:

F df1 di2 Sig.
2,354 47 144 ,000

A. Homogenitas Volume Kaki
Signifikan homogenitas 0,00>0,05 menunjukkan volume kaki tikus pada
kelompok perlakuan adalah tidak homogen

B. Homogenitas Inhibisi Udem
Signifikan homogenitas 0,00>0,05 menunjukkan inhibisi udem pada

kelompok perlakuan adalah tidak homogen



«+ TabelAnnova

AnovalnhibisiUdem

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:
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Type Il

Sum of Mean
Source Squares Df Square F Sig.
Corrected a
Model 19464.684 12 | 1622,057 4,050 ,000
Intercept 28697,388 28697,388 71,647 ,000
Perlakuan 3975,171 795,034 1,985 ,083
Waktu 15509,730 2215,676 5,532 ,000
Error 71696,664 179 400,540
Total 109445,400 192
Corrected
Total 91161,348 191

a. R Squared = .214 (Adjusted R Squared = .161)

Kesimpulan

:Hasil

uji

anova menunjukkan bahwa kelompok perlakuan

didapatkan 0,000>0,05 yang berarti terdapat perbedaan pengaruh yang nyata pada

setiap kelompok perlakuan terhadap % inhibisi, pada kelompok waktu didapatkan

0,0083>0,05 yang berarti tidak ada perbedaan pengaruh yang nyata pada setiap

kelompok waktu terhadap % inhibisi

AnovaVolume Kaki

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:

Type Il
Sum of Mean

Source Squares Df Square F Sig.

Corrected a

Model .145 47 ,003 14,590 ,000

Intercept 28,321 28,321 | 133492,331 ,000

Perlakuan ,030 ,006 28,122 ,000

Waktu ,096 014 64,373 ,000

Perlakuan

«\Waktu ,020 35 ,001 2,700 ,000

Error ,031 144 ,000

Total 28,497 192
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Corrected
Total

a. R Squared = .826 (Adjusted R Squared = .770)
Kesimpulan :Hasil uji anova menunjukkan bahwa kelompok perlakuan

,176 ‘ 191 ‘ ‘ ‘ |

didapatkan 0,00>0,05 yang berarti terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan
pada kelompok perlakuan terahadap volume udema. Pada kelompok waktu
didapatkan nilai p.value sebesar 0,00<0,05 yang berarti terdapat perbedaan
pengaruh yang signifikan pada kelompok waktu terhadap volume udema. Pada
kelompok interaksi perlakuan*waktu didapatkan nilai p.value sebesar 0,00<0,05
yang berarti terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan pada kelompok

interaksi terhadap volum udema

% Uji Lanjut Duncan

% inhibisi

Duncan®P<
Subset

perlakuan N 1 2
K() 4 ,3294
Dosis 1 4 9,8056 9,8056
Dosis 3 4| 10,1399 | 10,1399
Dosis 2 4| 10,8715 | 10,8715
Dosis 4 4| 11,8975 | 11,8975
K(+) 4 15,4768
Sig. ,054 ,355
Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.

Based on observed means.



The error term is Mean Square(Error) =

457.081.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size =

31.931.

b. The group sizes are unequal. The harmonic
mean of the group sizes is used. Type | error

levels are not guaranteed.
c. Alpha =,05.
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Kesimpulan : Berdasarkan dari tabel hasil uji lanjut diperoleh bahwa kontrol

negatif mendapatkan volume kaki yang berbeda nyata dengan perlakuan kontrol

positif, kemudian dosis 1, 2, 3, 4, tidak berbeda nyata.

Volume_Udema

Duncan®P
Subset
Perlakuan N 1 2 3
K(+) 4 ,3666
Dosis 4 4 ,3788
Dosis 2 4 ,3822
Dosis 3 4 ,3841
Dosis 1 4 ,3844
K() 4 ,4084
Sig. 1,000 ,163 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .000.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 32.000.

b. Alpha =,05.
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Kesimpulan :Berdasarkan dari tabel hasil uji lanjut diperoleh bahwa kontrol
negatif mendapatkan volume kaki yang berbeda nyata dengan perlakuan kontrol
positif diikuti dengan dosis 1, 2, 3, dan 4 yang merupakan berbeda nyata dengan

kontrol positif dan kontrol negatif.

Lampiran 17. DokumetasiPenelitian

A




Keterangan :
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a.
b.

C.

> Q 2

Serbuk Daun Jawer Kotok
Serbuk Daun Belimbing Wuluh
Ekstrak Daun Jawer Kotok

. Ekstrak Daun Belimbing Wuluh

. Alat Vacuum Dry

Hewan Percobaan

. Alat plestismometer air raksa
. Pemberian ekstrak uji secara oral

. Pemberian induksi karagenan
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